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ABSTRAK
STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANAMKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN BAGI
SISWA TUNARUNGU DI SEKOLAH LUAR BIASA ISLAM
QATHRUNNADA KABUPATEN BANTUL
Ahmad Fauzi

NIM.: 15913037

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
kemampuan membaca Al-Qur’an ba‘gi siswa tunarungu merupakan hal
sangat urgens. kewajiban 2 Qun an dlpeluntukkan bau

seluruh Muslim dari mulai

yang cacat fisiknya juga me u 1k1gken "ba@ yang sama mempelajau dan
menoamalkan isi Al Qur’an, ma S pgl elltlan ini adalah untuk: (1)

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan model
deskriptif kualit@ N}I;v Eﬂg?ﬁ'ﬁﬁi S‘oupaten Bantul
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Penclitian 1ni berusaha mengamati
secara mendalam dan menrf&ﬁsAEMu pendidikan agama Islam
dalam menanamkan, kemampuan m aca _Al-Quran bagi siswa
tunarungu. Teknik m&m KSEIAH yaitu: Observasi,
Wawancara dan dokumentasi. Setelah semua data terkumpul kemudian
dilakukan analisis data dengan tekhnik analisa kualitatif dengan model
Miles dan Huberman, melalui langkah-langkah sebagai berikut:

Pengumpulan data, Penyajian data, Reduksi data dan Penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian adalah: strategi guru pendidikan agama Islam
dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada anak
tunarungu di SLBI Qathrunnada Bantul adalah dengan metode A Ma Ba.
metode ini dirancang sendiri dan diramu secara khsusus dan
diperuntukkan bagi siswa tunarungu. Strategi yang ditempuh diawali
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dengan terapi yang diwajibkan bagi seluruh siswa tunarungu meliputi
pemijatan rahang, leher, atas aiis mata dan telinga dengan minyak zaitun,
dengan tujuan melatih perangsangan konsentrasi, alat pendengaran dan
alat wicara siswa. Dalam pelaksanaannya metode A Ma Ba ini juga
memiliki susunan huruf hija’iyah khusus. cermin artikulasi, dan sistem
pengelolaan kelas yang menyesuaikan dengan keadaan siswa

Kata Kunci: Strategi Guru PAl, Membaca Al-Qur’an, Tunarungu
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ABSTRACT

ISLAMIC EDUCATION TEACHER’S STRATEGY IN
TEACHING MUTE SUDENTS HOW TO READ QURAN AT
QATHRUNNADA ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL FOR
EXCEPTIONAL STUDENTS (SLBI) OF BANTUL REGENCY

Ahmad Fauzi
Student Registration Number.: 15913037

In the face of globalization, it is important that Islamic Education
teachers have an appropriate al'dé!.;ﬁ'(‘(\te,ac 1 the mute students how to

: hphysical defect. Hence, those
born with physical defect areials ; ’,Luth learning and applying
Quranic tenets. Thus, this research dethUlal ly aims at: (1) Knowing the

strategy of Islan’L)N‘ltherSql:ﬁ'iA sk. students how
to read Holy Quran in SLBI Qathrunnada of Bantul Regency.
This is a field r ALMpuu qualitative  method

conducted in SLBI {umnu Yogyakarta. It
particularly aims at Nﬁﬁm A, Islamic Education
teacher’s strategy in teaching their mute student.s how to read Holy
Quran. The data were collected through observation, interview, and
documentation. Upon the completion of all data, they were analyzed
qualitatively with Miles and Huberman model in some of the following
stages: Data collection, data presentation, data reduction, and conclusion.

On the basis of this research it is revealed that the Islamic
education teachers at SLBI Qathrunnada Bantul taught their mute
students how to read Quran with A Ma Ba method. a specially designed
method by the school particularly aimed for students with muteness. It
was started with a therapy of jaw, neck, above eyebrow and ear massage
with olive oil required for all mute students. It particularly aims at

XV

physical condition such as these



training and stimulating them with how to concentrate and use hearing
and speaking aids despite the fact. In addition, they also use articulation
mirror and applied an appropriate class management system fur student’s
condition.

Keywords: Islamic Education Teacher’s Strategy, Reading Holy
Quran, Mute Students
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan adalah hak dan kewajiban bagi setiap individu
untuk mengekspresikan dan mengaktualisasikan seluruh potensi
vang ada pada dirinya. Dengan demikian pendidikan menempati
tempat yang utama dalam dimensi kehidupan manusia.
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok oxang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaye pelatihan, proses, cara dan
perbuatan mendidik| ?endldnkan ;QSTU_]LIBD membentuk orang

agar mampu belhkl S tis, bermoral benar, serta
mampu rvenempatka . Lgmya kehidupan. '
Di dalam Isl n, pol ikan dan keilmuan memiliki

posisi yang sangat geml ‘ al 1a menjadi utama dan
diutamakan bagi seluru
Hal ini sesuai dengan-fir

ORIVERSITAS
St of B e PG YNNI DT 10558

1 perjalanan kehidupannya.
t. Dalam surah Thoha ayat

Artinya: “"Maka Maha Tinggi All:h Raja yang sebenar-benarnya
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum
disempurnakan mewahyukan kepadamu, dan katakanlah:"Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."

'Fathul Mujib, Super Power in Educatting Cet I, (Yogyakarta: Diva Press,

2012), him. 29.

“Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah Thahaa Ayat 114)............ 3

him. 320.
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Ayat di atas dengan sangat jelas mengisyaratkan bahwa
Allah Swt. memerintahkan hambanya untuk meminta tambahan
ilmu  pengetahuan, ini  menerangkan bahwa pendidikan
menduduki posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam,
sejalan dengan hal tersebut Nabi Muhammad Saw. bersabda di
dalam hadistnya:

(4ale () ol 5 ) ol (8 T 4l 5 G001

Artinya: “dari Apfas (su Malik Ra ia berkata bahwa Rosuluiloh
7
Saw. bersabda: "é)nenulltl il adalah kewajiban bagi setiap
‘_

Muslim™ ) 8
% v Z

I ﬁbnguatkan bahwa menuntu. ilmu
pg|dibebankan bagi setiap muslim,
ﬂau tidak sempurna fisiknya,
n Islam melampaui semua batas

itu adalah sebual
tidak memanda
bangsa, suku, ras-

artinya seluruh mushm di gﬁm untuk n npelolah pendidikan
Semua I &LaAaMsama sama haknya dalam

mendap 1d1§1kin merlukan pendidikan agama
dan iln Ei$ell halnya dengan para

penyandang cacat tunarungu, mereka mempunyai hak untuk
memperoleh pendidikan, karena pada hakikatnya mereka
mempunyai potensi keagamaan yang sama dengan orang lain
pada umumnya. Allah Swt. berfirman dalam surah *Abasa ayat 1-
4:

A7 55 U ve st e O 405 O e

3 Abdulloh Shonhaji, dkk, Terjemah Sunan Ibnu Majah, (Semarang: Asy-Syifa,
1992), him. 181.

*Hassan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1985), him. 30.



gta LS STUI dndeid S.u,\

Artinya: “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling,
karena seorang buta telah datang kepadanva (Abdulloh bi Ummi
Makhtum), dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin)
mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? o

Di Indonesia mengenai kesempatan yang sama bagi anak
bangsa untuk memperoleh pendidikan yang layak telah

disebutkan dalam Dalam 0 tahun 2003 tentang sistem

d sama untuk memperoleh
pendldlkan yang bdtf dian Ayat 2 menjelaskan
bahwa = Warga Negs
mental, intelektual 211 S hak memperoleh pendidikan
Khusus™. Selaln itu a -- in bahwa ~ Warga negara
K ganZdan bakat istimewa berhak
memperoleh pendldlkan khusus ". Oleh sebab itu pendidikan
merupakU N I/V Eﬂpsllﬁﬁlshldupan baik

dimasa sekarang maupur dimasa akan datang. Pendidikan
merupakan suatu P mengembangkan potensi

o d"“’“"iﬁﬁﬁﬁﬁ@%‘i"‘

Anak penyandang cacat tuna rungu berkesempatan untuk
mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan bakatnya masing-
masing dengan terus belajar dan dengan pelayanan pendidikan
yang tentunya telah sesaui dengan prosedurnya, hak mereka
untuk memperoleh pendidikan yang layak telah dijamin oleh
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kenyataan menjelaskan bahwa anak tunarungu tidak
dapat mendengar membuatnya tidak mungkin mengerti bahasa

him. 585.

Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah ‘Abasa ayat 1-4).............
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yang diucapkan orang lain, schingga ia tidak dapat bicara jika
tidak dilatih bicara, yang memungkinkan faktor yang mendasari
ialah pengenalan apa saja untuknya dari tiap orang di
sekelilingnya.® Tidak berfungsinya alat pendengaran mereka
sebagaimana semestinya menyebabkan anak tuna rungu sulit
menerima stimulus yang bersifat auditif, akibatnya mereka
mengalami kesulitan dalam memahami lingkungan sekitar. Anak
tuna rungu memahami lingkungan sekitar hanya dengan melalui
penglihatannya. Dengan demikian anak tuna rungu biasa disebut
sebagai anak visual.’

Namun y‘(mz, harus dikgtahui adalah bagaimana cara
mendidik dan mg %, tng rungu dan tentunya relatif lebih
engajar anak normal, karena
mampu menggunakan alat
< normal pada umumnya.

sulit dibanding
secara kodrati

pendenoax annya s

Dalam pwj_ey M&M bagi mereka, untuk mencapai

tujuan pembelajaran, perlu disusun suatu sirategi agar tujuan itu
terczh) NiszEaR Sls S' yang cocok, tepat
dan jitu, tidak muni n tUJuan dapat tercapai.® Dan salah satu

faktor yang ter belajar mengajar adalah guru,

strategi _our a empengaruhi  keberhasilan
pembelalN‘majNgs anak tunarungu harus
mendapat perlakuan yang lebih khusus dari guru. Perekayasaan
proses pembelajaran dapat didesain oleh guru sedemikian rupa.
Idealnya kegiatan pembelajaran untuk siswa tunarungu harus

diramu khusus dan terfokus. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap pendekatan, strategi dan metode

® NY. Mardiati Busono, Pendidikan Anak Tuna Rungu, (Yogyakarta: IKIP,
1993), hlm 71.

"Permanarian Somad dan Titi Herawati, Ortopedagogik Anak Tuna Rungu,
Depdikbud, 1996, him. 6.

*Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Iaplementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), him. 99.



pembelajaran tidak dapat diabaikan.” Oleh karena itu, strategi
pembelajaran harus benar-benar dikuasai oleh seorang guru
dalam menghadapi peserta didik, khususnya siswa tunarungu,
agar siswa tunarungu akan lebih mudah menyerap dan memahami
materi yang disampaikan guru dengan baik.

Ada beberapa lembaga pendilikan Islam yang mulai
peduli terhadap peserta didik yang lemah dalam bidang
keintelektualannya, namun masih banyak juga lembaga
pendidikan Islam yang matercallstls yang tidak memiliki
kepedulian terhadap pes ang memiliki berbagai macam
latar belakang kete hatasair A" _§ekolah Luar Biasa Islam
adalah salah satu lembaga
yeduli terhadap anak-anak yang
memiliki berbagai Ipfar B¢l 1gn7¥

sulitan dalam belajarnya,
kehadirannya dikhususkan
erdapat beberapa kategori
| ik di sekolah ini termasuk
anak-anak penyandang tuna rungu, yang tentunya memberikan
suatu UNPVE&R 5IMS menggunakan
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan tingkat keblasa $ A

Anakl N@;@NE Si\ﬁma-sama memiliki

hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan. Proses
penanaman kemampuan membaca Al-Qur’an disini (bagi anak
tﬁnamngu) merupakan kegiatan belajar secara intensif yang
sengaja dilakukan dengan metode yang nyaman bagi anak
tunarungu. terdapat sebuah metode khusus yang diberlakukan
bagi mereka dan dinilai berhasil, mereka berhak belajar dan
mempelajari Al-Qur’an secara baik dan benar, agar mereka juga
dapat merasakan bagaimana kebesaran Allah Swt. lewat Al-

’Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar

Kompetensi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 132.

163-164.

""Mujamil Qomar, Strategi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm.
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Qur’an yang telah dihadiahkan kepada kita sebagai hamba-Nya.
Seluruh kegiatan pembelajaran Al-Qur'an dirancang dan
disajikan semenarik mungkin sehingga anak penyandang tuna

rungu tidak kehilangan mood-nya dalam mempelajari Al-
Qur’an.'

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait proses penanaman
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa tunarungu di SLBI
Qatrunnada Kabupaten Bantul maka secara umum dan lebih
khusus lacn terkayj

ebut, peneliti akan memberikan
berjudul * @ Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan é:m 1baca Al-Qur’an bagi Siswa
Tunarungu di QSe L\f,‘t é)l Biasa Islam Qatrunnada
Kabupaten Ba ml” nfuk mendapatkan informasi yang jelas
kemudian dapat lisajikgh for si kepada khalayak.

B. Fokus dan Pertanyﬂwm

1. Fokus Penelitian
UMiNA EL R Tolt S sans oo
mempengaruhi keberhasila lam menanamkan kemampuan
membaca é tuna rungu serta keterbatasan
vang N penulis, gg at dari segi waktu, tenaga,
mau;l n b&“ nyamemtol\uskan pada
aspek bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi
siswa tuna rungu di SLBI Qatrunnda Kab. Bantul.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan pertanyaan pada penelitian ini adalah:
“Bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan

""Wawancara perdana sebagai proses pra-riset bersama Kepala Sekolah SLBI
Qatrunnada Kab. Bantul (Ibu Purwanti, S. Pd.I.) yang dilakukan pada 27 Oktober 2016
pukul 10.00 - 11.00 Wib.
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kemampuan membaca Al-Qur'an bagi siswa tunarungu di
Sekolah Luar Biasa Islam Qatrunnada Kabupaten Bantul?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
strategi guru PAI dalam menanamkan kemampuan membaca
Al-Qur’an bagi siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa Islam
Qatrunnada Kabupaten Bantul.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
1gh dan sebagai motivasi bagi
at untuk mengkaji lebih

peneliti

dalam m ini. Disamping itu juga
dapat e bagi  peneliti  dalam
mengembidn untuk  meningkatkan
kemampu;gj bacas | Al-Qur'an  bagi siswa
tunarungu; M sebut dapat berialan secara
ploposmnﬂ“ ﬂ @ I

ij ! gﬁ lf nsi iah  sekaligus

el \Z s Jr g untuk lebih
baik [ﬁf_‘:A meramu  startegi  untuk
mening Tahpudn*membaca Al-Qur’an bagi
i

L aTNODONESIA

i) Bagi pendidik dan calon pendidik
Memberikan wawasan keilmuwan dalam bidang

pendidikan bagi guru, dan calon pendidik pada bidang

strategi untuk menanamkan kemampuan membaca

Al-Qur’an bagi siswa tunarungu, baik di lembaga

pendidikan Islam maupun di lembaga pendidikan

umum lainnya.

2) Bagi sekolah

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an
bagi siswa tunarungu melalui strategi-strategi



8

khusus yang telah diramu sebaik mungkin dan
tentunya menghasilkan peserta  didik  yang
berkualitas dan memiliki  kompetensi dalam
melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an secara baik
dan benar.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi pengelola SLBI Qatrunnada
Kabupaten Bantul agar dapat mengoptimalkan
peranan para pendidiknya dalam upaya
menciptakan  stategi-strategi  khusus  untuk

siswanya terkait
tgka dalam membaca Al-Qur’an
da siswa tunarungu.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa
sumber untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang
telah di'zkukan oleh peneliti sebelumnya mengenai stretegi guru
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi siswa tunarungu. Dalam tinjauan
pustaka ini, belum ditemukan penelitian yang mempunyai
variabel yang sama seghingga secara eksplisit pembahasannya
tidak berkaitan lar g@uﬁgl—ﬁ@}{gap bahan yang didapatkan.
Walaupun demlklan &e smukan beberapa teorl dan

asakan dapat diambil sebagai

Hal ini dila ﬂan { ¢gnghindari tumpang tindih
pembahasan yang g J sleh- penelitian terdahulu dan
mengambil beberapa mng 2ai)y ’, apat mendukung penelitian
ini. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dalam rangka
meningkL?N‘IlW E(R(s |;€|31A Sdaknya dapat
melaksanakan beberapa alternatif. Ada bebempa penclitian yang
menjelaskan men"l L&A Al dalam meningkatkan
kemampuan mem 1-Qui agl siswa tunarungu dan
sebagai bahalﬂﬁmgj anya adalah:

1. Slamet Susilo, Tesis dengan tema “Strategi Guru Pendidikan
Agama lIslam dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di
SMA Negeri 3 Yogyakarta”. dilatar belakangi banyak siswa
mencontek, tawuran, kenakalan remaja. Semua itu terjadi
karena ketidakberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam (PAI) di sekolah. PAI sering dijadikan kambing
hitam dan dituding sebagai pihak yang paling
bertanggungjawab dalam permasalahan ini, yaitu perdidikan
agama yang di dalamnya terdapat stractegi-strategi khusus
yang diberikan guru. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan memperoleh kesimpulan

9
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strategi yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan
profesionalisme  guru  PAI,  Meningkatkan  kualitas
pembelajaran PAI di kelas, Mengembangkan pembelajaran
PAI  melalui kegiatan keagamaan, membentuk seksi
kerohanian Islam (rohis), membangun komitmen warga
sekolah, penciptaan budaya religius di sekolah, membangun
kerjasama dengan masyarakat, melibatkan peran serta alumni,
membangun  kesadaran siswa, pemondokan siswa di
pesantren, mengundang rohis sekolah lain untuk diajak
diskusi dan tukar

pengalaman (Rohis gathering) dan studi

banding rohis 0
Siti Muthaha g‘l d
“Perancangai
Qur'an Melﬁi
Anak Penya ;ang
belakangi  ahak—pk
membaca A@}j’ ;
pembeldja:an Al‘Qur an ydng, tidak sesuai dengan sistem

]L?i ﬁ :§apllkamkan metode
terbaru yaitu mefode pem elajala ur’an dengan melalui
penerapan Ich bA MSI menggunakan adobe flash

CS5 dengan Actiopscript penulis menggunakan media
beru;l 1@“'@ ii rkapl dengan animasi

interaktif fitur baca hijaiyah dan game edukasi dengan sistem
kebahasaan tersendiri yaitu menggunakan bahasa vocal dan
bahasa isyarat. Pada hasil riset yang dilakukan di SLBN
Cicendo Bandung, menunjukkan bahwa aplikasi tersebut
sangat mudah digunakan untuk anak-anak penyandang cacat
tuna rungu, keseluruhan dari responden mengetahui Al-
Qur’an melalui penerapan Iqra’. tetapi 90% dari anak-anak

[§9]

nsigus [wan DJ, Jurnal dengan tema
omunikasi Visual Pembelajaran Al-
qra’ Berbasis Animasi untuk
arungu Usia 9 Tahun”. Dilatar
tuna rungu yang kesulitan
iersebut terjadi karena metode

'Slamet Susilo, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Religiusitas Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta™, Tesis, Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013, him, Abstrak.
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penyandang cacat tunarungu tertarik mempelajari Al-Qur-an
dari bahasa isyarat dan bahasa vocal.”

3. Dian Permana. Tesis dengan judul “Strategi Pembelajaran
PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus Autis (Studi Komparasi
SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Bantul Yogyakarta
dan di SLB-C Dharma Reng Ring Putra 2 Yogyakarta™
Penelitian lapangan yang bersifat deskriftif kualitatif, analitik
dan komparatif ini mengumpulkan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi ini menunjukkan hasil strategi
yang digunakan ada]ah kelompok individu (grouf individual),

strategi kelompo
menyenangkan, f
dan implemetasi

it m prosesnya dinilai efektif,
if, inspritif7 menantang dan termotivasi

dalam pelaksanapiin
yang dituju.’ §

4. Saifulloh, Tesi$5
Kompetensi Unt;@gu kan Kemampuan Membaca
AL-Qur’an pada I Gubukrubuh Getas Playen

Kab. Guaung Ki ﬂrnuan etode deskriptif
kuali MEﬁ(gj] l dari prestasi
dan pelbandl m perencanaan sekolah,
strategi yang d :t% ubukrubuh Playen dalam
upaya m Nw $ aj y membaca Al-Qur’an
benar-benar if, watﬁgn memerlukan perbaikan
untuk mencapai hasil yang lebih baik. Di samping itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an ditemukan beberapa

| ~Strategi Pencapaian

permasalahan yang berasal dari siswa, guru, dan waktu yang
singkat. Untuk memperbaiki kualitas lulusannya MI Y APPI

’Siti Muthaharoh dan Fransiskus Iwan DJ, “Perancangan Etnografi Komunikasi
Visual Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penerapan Iqra’ Berbasis Animasi untuk Anak
Penyandang Cacat Tuna Rungu Usia 9 Tahun”, Jurnal, Jurnal Media Komunikasi. FIK
Univ. Bina Sarana Informatika Bandung, 2014, hlm. 1-17.

*Dian Permana, “Strategi Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Autis (Studi Komparasi SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Bantul Yogyakarta
dan di SLB-C Dharma Reng Ring Putra 2 Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2016, hlm, Abstrak.
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Gubukrubuh Prayen selalu memperbaiki kualitasnya dengan
mengembangkan berbagai macam program.”

5. Eva Masithoh Wijayanti, Tesis dengan judul “Penggunaan
Metode Al-barqy Untuk Belajar Membaca Huruf Hijaiyah
Pada Anak Tunarungu Wicara Kelas VIII SMP di SLB B
YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/20107, 2010. Penulis
menggunakan  penelitian  tindakan  kelas  kemudian
mendapatkan  hasil bahwa metode Al-barqy dapat
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah. Hal ini
dapat dilihat dari keaktifan siswa dan perhatian siswa selama

(z};alﬁzh.,&Min/

proses pemb , dapat dilihat dari peningkatan
sarkan hasil penelitian dapat
I-barqy dapat digunakan untuk
belajar memb ainzzlr h pada siswa tuna 1u11gu wicara
kelas Vlll
2009/2010.”

6. Anisa Naslmﬂdﬂ}ﬁ&ajﬂfl’@*n tema “Metode Shautiyyah

Tel lmdap Kemampuan Permulaan Membaca Al-Qur’an Siswa

IWgﬂ%TT al pembelajaran Al-

I an el diajarkan menulis

padahal 5!§|¢$i5 Mapa yang ia tulis, hal tersebut
ar

dapat diliha anyaknya siswa yang tidak bisa membaca
Al QIN.@NE&]Aurut—humf hijaiyah dan
cara membacanya. Upaya untuk membantu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan Al Qur’an pada siswa
tunarungu pun diriset yaitu melalui metode shautiyyah.
Setelah riset yang dilakukan pada siswa tunarungu kelas II1
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya, maka hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan nilai membaca permulaan

prestasi bela
disimpu!kan

W Surakarta tahun ajaran

‘Saifulloh,  “Strategi  Pencapaian Kompetensi  Untuk  Meningkatkan
Kemampuan Membaca AL-Qur’an pada Siswa MI YAPPI Gubukrubuh Getas Playen
Kab. Gunung Kidul”, 7esis, Yogyakarta: UIl Yogyakarta, 2010, him. Abstrak.

*Eva Masithoh Wijayanti, Penggunaan Metode Al-barqy Untuk Belajar
Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Tunarungu Wicara Kelas VIII SMP di SLB B
YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, Tesis, Surakarta, Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2010, him. Abstrak.



Al Qur’an pada saat pre-test adalah 49,445 menjadi 85,53
pada saat post-test, setelah diberi intervensi sebanyak 8 kali
pertemuan. Kemudian dianalisis menggunakan rumus sign
test (Zh) dengan Z tabel 5% pengujian dua sisi 1,96. Nilai Zh
yang diperoleh 2,05. Sehingga disimpulkan bahwa: Ada
pengaruh signifikan penggunaan metode shautiyyah terhadap
kemapuan membaca permulaan Al Qur’an bagi anak tuna
rungu.’

7. Heni Herlina, Martias dan Ganda Sumekar, jurnal dengan
tema “Efektifitas Metode Al-Bayan Untuk kemampuan
Membaca Huruf fra rApak Tuna Rungu™. Jurnal ini

kondisi baselme dd |bahwa anak sudah mampu
membaca 5 hunu gmudian setelah intervensi
diberikan kemamjpuan a ngu meningkat anak sudah

mampu memba hu;gl Hdgmyah dengan benar.
Kemampuan memabg
diberikan metode Ak pada kondisi baseline 11

kemampuan__memb ai tetap, anak
mamhs ﬁﬁ]é\lfry anpa diberikan
metode Al- Ba na n ngu (x) sudah mampu
membaca hur I$LAM benar. Ini membukikan
bahwa m (N apat meningkatkan
membaca hur 1jgl anakTtui 1‘! gu.

8. Pardi, Tesis dengan judul “Strategi Pendidikan Agama Islam
bagi Narapidana Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Surakarta”. Di latar belakangi atas eksistensi lembaga

pemasyarakatan yang diharapkan tidak hanya membina para
warga binaannya pada sisi sosial dan pemulihan mental hidup

“Anisa Nastiti, “Metode Shautiyyah Terhadap Kemampuan Permulaan
Membaca Al-Qur’an Siswa Tuna Rungu”, Jurnal, Jurnal Pendidikan, FIP UNESA
Surabaya. 2013, him. 1-5.

"Ratna Heni Herlina, Martias dan Ganda Sumekar, “Efektifitas Metode Al-
Bayan Untuk kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah bagi Anak Tuna Rungu™, Jurnal,
Pendidikan Khusus, 2013, Vol. 2. No. 3. hIm. 682-691.
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tapi juga pembinaan pada bidang keagamaan juga dipandang
urgens adanya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, yang kemudian menyimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Surakarta
mempunyai tehnik dan sistem tersendiri. Sistem yang dipakai
adalah sistem pendidikan luar sekolah yang memfokuskan
pelaksanaan pendidikan keagamaan di dalam masjid atau
disebut pendidikan luar sekolah.®

9. Sri Sulastri dan Roko Patria Jati, Jurnal dengan tema
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Tunarungu™.
Hasil penelil{Wﬁkan peneliti di SMPLB Wantu
Wirawan Szgfaliga memﬁL ukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agpl sgwa tunarungu berpedoman pada
kurikulum K]

%an modifikasi guru. Materi yang
disampaikan %{ materi akhlak dan figih dengan
bobot matei dengan menggunakan inetode
ceramabh, tanzﬁ“ﬁ%ﬂj@an demonstrasi, menggunakan

bahasa yang sederhana, suara yang keras, pelan, jelas,

nTh k bibir guru, dan
IUM yﬁaﬁl Aﬁembelajaran PAI
menunjukk 1 QANnmunou sudah menjalankan
ritual l\Cd"ﬂiﬂddl alam keseharian dan berperilaku seperti

tumOzNE;SJImAgu sangat sopan, ramah

dan terbiasa melakukan wudhu dan sholat wajib. Kendala
yang dialami guru pendidikan agama Islam diantaranya
kurangnya jumlah guru PAI, kurangnya pemanfaatan media,

kurang disiplinnya siswa.”
10. Muhammad Saeful Mujab dan Ismanto, Jurnal dengan judui
“Kolaborasi metode Baghdadiyyah dan Meida Hearing AID

*Pardi, “Strategi Pendidikan Agama Islam bagi Narapidana Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta™, Tesis, Yogyakarta: UIl Yogyakarta, 2010, hlm.
Abstrak.

°Sri Sulastri dan Roko Patria Jati, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Siswa Tunarungu”, Jurnal, Mudarrisa, Kajian Pendidikan Islam, Vol. 8. No. 1, 2016,
hlm. 1-30.
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pada Pembelajaran Agama Islam di SDLB™. Berdasarkan
hasil penelitian penulis di SDLB Purwosari Kudus, tentang
penggunaan metode Bagdadiyah yang di kolaborasikan
dengan media hearing wid dalam pembelajaran Al- Qur’an
pada Anak Tuna rungu, maka dapat disimpulkan bahwa
Pelaksaanan proses pembelajarannya, pendidik membuat
rancangan pembelajaran sebagai persiapan sebelum mengajar
kemudian pada proses pembelajaran. Dalam pendidikannya
dilakukan secara berulang ulang agar anak benar benar bisa
menguasai materi yang diajarkan. Guru menggunakan metode
bagdadiyah yaitu(ﬂrqrggemg\‘ehnik pengajarannya dapat
memudahkan an idi menyerap pelajaran. untuk

memudahkan per ﬁel '
maka pendidik mEn
anak didik tlda_
terutama yang pean  bunyi/pelafalan  huruf.
Faktor penduku m’ Tenaga pengajar yang
berpengalaman d)'(‘r’ nunblmbmg, dengan gigih,

sara man ang ncaran proses
pem Uﬁl%ﬁgtﬁwAgbelajman Al-
Qur’an, dukun ﬂ’ asama yang baik dari keluarga
anak didik uﬁt§ AMaklif dalam memajukan
pendidik N@)QNEL hambatnya adalah:
gerakan] rutama rangkalan Ke §tv dibantu dengan bahasa

indonesia kurang pas, keterbatasan jumlah tenaga pengajar,
i0

arthia objeknya anak tuna rungu
t bantu pendengaran agar
pembelajaran  Al-Qur’an

keterbatasan waktu pembelajaran.
Beberapa penilitian diatas yang mengangkat tema terkait
strategi guru PAI dalam menanamkan kemampuan membaca
Al-Qur’an bagi siswa tunarungu berbeda dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti selanjutnya. Adapun perbedaannya
adalah sebagai berikut:

®Muhammad Saeful Mujab dan Ismanto, “Kolaborasi metode Baghdadiyyah
dan Media Hearing AID pada Pembelajaran Agama Islam di SDLB”, Jurnal, Jumal
Pendidikan, FT STAIN Kudus, Vol. 3. NO. 2, 2015. him. 334-349.
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Pertama, Tesis yang ditulis Slamet Susilo hanya melihat
bagaimana meningkatkan nilai-nilai keagamaan bagi anak-anak
tuna rungu tidak menjelasakan bagaimana penanaman
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi mereka yang itu juga
perlu untuk diteliti.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Siti Muthaharoh dan
Fransiskus Iwan DIJ, hanya memfokuskan bagaimaana
penerapan etnografi komunikasi visual pembelajaran Al-Qur’an
bagi anak cacat tunarungu di usia 9 tahun, tidak pada titik
generalisir strategi untuk menanamkan kemampuan membaca
Al-Qui’an bag,n elulﬁh.éhMl al k.

i ‘mana membahas secara rinci

strategl  guru ﬁal almaran PAI, jelas akan berbeda
dengan yang iazkukan yang terkonssen pada
strategi guru anaml« an kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi an

Keempc %M@‘\ membahas strategi pencapaian

kompeleHSI untuk meningkatkan kemampuan belajar membaca

g“ﬁ( §T&\T&7A h tidak membahas
ag na' Strate lam annamakan kemampuan

membaca AI{S n b tunarungu, yang juga urgens
untuk diriset.

ME(&IIGA;\ Masithoh Wijayanti
membahas Penggunaan Metode Al-barqy Untuk Belajar
Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Tunarungu Wicara Kelas
VIII SMP, penelitian terpaut pdda anak kelas VIII SMP dengan
menguji dapat atau tidak membaca huruf hijaiyah, tidak

membahas bagaimana strategi agar anak tuna rungu mampu
dalam membaca Al-Qur’an bagi mereka secara keseluruhan.

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Anisa Nastiti
membahas metode shautiyyah terhadap kemampuan permulaan
membaca Al-Qur’an siswa tunarungu dan tidak membahas
bagaimana strategi guru PAI untuk menanamkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi anak tunarungu secara ekplisit dan
mendalam.
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Ketujuh, Jurnal yang ditulis Heni Herlina, Martias dan
Ganda Sumekar membahas tentang efektifitas metode Al-Bayan
untuk kemampuan membaca huruf hijaiyah bagi Anak
tunarungu, konsentrasi pada metode al-Bayan dan tidak
membahas bagaimana strategi guru PAI untuk menanamkan
kemampuan siswa tuna rungu dalam membaca Al-Qur’an.

Kedelapan, Tesis yang ditulis oleh Pardi terkonsentrasi
pada strategi pendidikan agama Islam bagi narapidana muslim
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surakarta, tidak membahas
strategi khusus bagi anak tunarungu untuk menanamkan
kemampuan mercka Al-Qur’an.

Kesembilan ‘é’Juma yang; |[dipersembahkan oleh Sri
Sulastri dan Rokom ¢ 'fokus pada pembelajaran
pendidikan agama
membahas secara

siswa tunarungu, tidak

guri PAl untuk rZ ‘ n Kehampuan siswa tunarungu
dalam membaca Al-Quif

Kesepulih, j{ﬁb a
Mujab _dan,_ Ismantg, - me' nsentrasi pada
kolaboum%mgln ring AID pada
pembelajaran Ag: 1:.1;1 WSDL By tentu jauh berbeda dengan
penelitian 1ni, yl§ { MIralegi guru PAI dalam
menanakaN@@xNE‘lSal A(Qtll"an bagi siswa
tunarungu.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Penelitian ini akan membahas bagaimana dan
mencari tahu secara mendalam dan seksama mengenai strategi

guru PAI dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an
bagi Siswa Tunarungu.
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B. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi

Secara eminologi strategi berasal dari bahasa Yunani
yaitu strategos atau strategus, strategos berarti jenderal atau
berarti pula perwira negara (state officer).'" Strategi dapat
diartikan sebagai cara/ taktik/ siasat /kiat/ trik."> Secara
terminologi, strategi adalah suatu garis besar haluan dalam
bertindak untuk mencapai tujuan.

Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam
pengajaran %ialﬂll-AMgigl dari  kegiatan menajemen
pembelajara dyang am% dilakukan oleh guru. Untuk
kelds di sekolah Islam, lingkungan

mewujudkan @e d]

fisik yang g .
mendukung pgeni _’! 1 nsitas pembelajaran siswa dan
mempunyai § " terhadap pencapaian tujuan

pengajaran. b%‘ J@}s di sekolah Islam tidak hanya

pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi

ey 1 giﬁ'gap olah agar tercipta
Mmlmmg!llajar yants( 5

n o efektif. Oleh karena

itu, sckolahSdph kofls Py dikelola secara baik, dan
menciptakan iklim belajar yang menunjang.'”
IONEdgkAdengan pembelajaran,

maka bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru
dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. "

Mintzberg dan Water dalam buku Strategi
Pembelajaran mengemukakan bahwa strategi adalah pola

"Mufarokah & Annisatul, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 36.

“Tim Kamus Bahasa Indonesia, Depdiknas, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.
152.

“Sulistyorini, Menajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), him.
89-90.

"Abuddin Nata, Ferspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 205.
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umum tentang keputusan atau tindakan (strategies are
realized as pattens in stream of dicisions or actions).”
Sedangkan dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai
a plan method, or series of activities designed a particular
educational goal, artinya yaitu strategi adalah sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.'®

Mohammad Haitami dan Samsul Kurniawan di dalam
bukunya Studi Ilmu Pendidikan Islam mengemukakan
pendapatnya  bahwa  strategi  pembelajaran  adalah

pengetahuan kaendayagunakan semua
faktor/kekuatan pituk 1 engan&; an sasaran kependidikan
yvang hendak dlcﬁai rencanaan dan pengarahan
dalam operasion th

adl

y

lapangan yang

(=%

1 dengan situasi dan kondisi
asua pula perhitungan tentang
fisiks jmaupun non-fisik (seperti

.. \ﬁﬁ;}zari subjek, objek, maupun
lingkungan sekitaty - Seféntar pendekatan (approach)
mer da ﬁ ctmatte/ yang
halu‘ﬁerE lgj:ﬁg irkan  metode
mengajar. I '

Dalam §|Il-pﬁlMlslam startegi  diartikan
sebugm $$Ipﬁidikan Islam adalah
agar tujum%n am tércapai semaksimal

mungkin, maka prosesnya harus selalu diwarnai dengan
kandungan-kandungan dalam Al-Qur’an atau Sunnah Nabi
Saw.”"

hambatan-hambatan

o

mental spritual d

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa strategi pendidikan adalah serangkaian

“Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 3.
'“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 125.
'""Moh. Haitami Salim & Samsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam.
(Yogyakarta Ar-ruzz Media, 2012), him. 210.
®Ibid, him. 213.
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kegiatan yang dirancang dan diramu sedemikian rupa untuk
menghasilkan target-target yang telah dirancang sebelumnya
dan diharapkan terjadi perubahan kea rah yang lebih baik
dalam diri siswa.

2. Komponen-Komponen Strategi
Strategi memiliki beberapa komponen di dalamnya.
Adapun komponen-komponen yang dimiliki strategi yaitu:
a. Tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam
bentuk instrusional effect (hasil yang segera tercapai)
namun nfr tuiﬁt&%‘l&ét (h sil jangka panjang).
; melakukan kegiatan belajar,

an yang sedang dipersiapkan

sarsumber dari ilmu bidang studi

yi | ncang | dalam  GBPP  dan  sumber
masyma%ﬂj&jﬂj@]

Logistik, sesuai dengan kebutuhan bidang penagajaran,

U Vﬁﬁi\%'ﬂ!‘ §nampuan guru atau
elatih “d eb y n an dengan usaha

penca;ixsm.]
Dick dan Caley menyebutkan bahwa terdapat 5
oD@ NEESIA¢
a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
Kegiatan lanjutan sebagai bagian dari suatu
sistem pembelajaran secara keseluruhan memegang
peranan penting. Pada bagian ini guru diharapkan
dapat menarik minat peserta didik dari materi
pelajaran yang akan disampaikan.
b. Penyampaian Informasi
Guru yang dapat menyampaikan informasi
dengan baik, tetapi tidak melakukan kegiatan

“Oemar Hamalik, Pembangunan dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, (Jakarta: PT Trigenda Karya, 1993) him. 79-80.
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pendahuluan dengan tertata rapi maka kegiatan
pembelajaran akan berjalan tidak efektif.

¢. Partisipan Peserta Didik

Berdasarkan prinip student centered, peserta
didik merupakan pusat dari suatu kegiatan belajar.
Hal ini dikenal dengan istilah CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif) yang diterjemahkan dari SAI (Student
Active Training), yang maknanya adalah bahwa
proses pembelajaran akan lebih sukses apabila peserta
didik secara aktif melakukan latihan secara langsung
dan relev 1 tujuan pembelajaran yang
sudah ditg

d. Tes

S i saumum yang digunakan oieh
guru unfuk m 1) apakah pengetahuan
pembelaj cZan k tercapai atau belum, 2)

apakah m@ﬁrﬂbelajaran khusus telah
dipahami Atz n 3) apakah pengetahuan
UZN VERSITAE “™
L |
chlatal\(s utan
JEHAMMI dengan istilah follow

m ha81 | kegiatan bagi
msw lataranya: anya menguasyal sebagian atau

cenderung di atas rata-rata tingkat penguasaan yang

diharapkan akan tercapai 2) peserta didik yang
stagnan, artinya tidak ada pt’:rubahan.20

3. Pengendalian Strategi
Agar tingkat keefektifan dalam pengimplemenatasian
sebuah strategi dapat tercapai, maka perlu adanya tahap

Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 3-7.
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berikutnya yaitu pengendalian/evaluasi dari startegi yang
dijalankan, diantaranya adalah:
a. Mereview faktor internal dan eksternal yang merupakan
dasar dari strategi yang telah ada;
b. Menilai reformance strategi;
¢. Melakukan koreksi.
Untuk menilai tingkat keefisienan dan keefektifan
suatu  kinerja dalam lembaga pendidikan, maka

diperlukan suatu evaluasi terhadap hasil organisasi yang
merupakan akibat keputusan masa lalu.”'
I\’

di  dalam  hukunya

fenuileAMuhAlmin
Pendidi

Islam untuk membudayakan
sekolah menurut-nya dapat
rzﬁantara lain:

yakfi strategi budaya religius di
sekola yinakan kekuasaan atau imelalui

peop/e’&j@’iﬂ&fﬂﬂ@ hal ini peran kepala sekolah

dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam

u ﬁ . /\
L)Iglml wugalt:rl ela L§pembentukan opini
dan pils ganA)MAt atau warga sekolah.

c. Normative re-educative, yaitu pendidikan ulang untuk

IN@'@NE&!A&D paradigma berfikir

masyarakat sekolah yang lama dengan paradigma yang
baru.”
Dari keterangan di atas, maka jelaslah bahwa pada
pengendalian strategi menjadi sebuah hal yang wajib
dilakukan, terkontrol dan berjalan sesuai rancangan awal

adalah harapan yang harus terlaksana.

Rekonstr
nilai-nilaj r
dllakukam$e
a. Power

' Agustinus  Sri Wahyudi, Menajemen Strategik Pengantar Proses Berfikir
Strategtk (Bandung Bina Rupa Aksara, 1996), him. 139.

“Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 328.



4. Mempertahankan Startegi
Menurut Newman dan Logan di dalam bukunya

Strategi Belajar Mengajar, dasar dart usaha mempertahankan

strategi meliputi 4 hal, yaitu:

a. Mengidentifikasi dan penctapan spesifikasi dan kualitas
tuyjuan yang harus dicapai dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang
memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama
yang dianggap ampuh untuk mencapai sasaran.

tapan langkah-langkah yang
ditempuh s ?( titik awaty 3ampai titik akhir dimana

(=)

tolak ukuran baku untuk
digunakan d I'am m raf keberhasilan.
@wlas dapat diketahui bahwa

dalam perjalar Jfang telah dirancang sebaik
mungkin juga}&mﬁmj atami permasalahan yang akan
ngga ag 1-acua yang telah
WVERStﬁLAQr usaha yang
dilakukan u1]\gﬂwmmya.
5. Strategi @m lgtuhan Khusus
Slm;g:nbaj‘rm agl n[.| rkebutuhan khusus

pada prinsipnya  dilakukan dengan  memperhatikan
keberagaman (differentiation) kondisi dan kemampuan
belajar mereka yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan
sebuah strategi pengajaran dikatakan paling baik dan paling
berhasil untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu,
belum tentu tepat jika digunakan pada seluruh peserta didik.
Apalagi anak berkebutuhan khusus memiliki jenis
kekurangan dan masalah fisik ataupun psikis yang tidak
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sama. Dengan demikian pemilihan strategi pengajaran yang
tepat harus disesuaikan dengan kondisi peserta didiknya.””

Selain itu, pemeilihan strategi pengajaran bagi anak
berkebutuhan khusus juga harus memperhatikan beberapa
point penting diantaranya: strategi harus dimulai pada tingkat
kecakapan anak sekarang ini, strategi harus menjamin
tercapainya tujuan, strategi harus merangsang anak didik,
startegi harus dilaksanakan dalam langkah-langkah kecil,
strategl harus disesuaikan dengan atribut-atribut anak yang
relevan dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan.**

Benty 2 ksional yang bisa digunakan
bagi prosey g anak berkebutuhan khusus
sebagaimana| ygi allahan dan Kuffiman seperti
disebutkan Fr
Pendidikan a

a. pendid n pendidikan tambahan atau

kompe%ﬂJMﬂ@J education and compensatory

education)

GWR ‘F"AE$nrruction), yakni
pergukur n rformianSi siswa atas suatu
tuoaslgh deahuan program-program serta

rosedur- plosedm pmuajaian setiap anak. Adapun

IN E I}Algsung adalah asesmen,
sistemik, pengajaran dan evaluasi.

¢. Analisis tugas, yakni memecah-mecah tugas belajar ke

dalam  bagian-bagian ~ komponennya  sehingga
kecakapan-kecakapan yang tercakup dalam tugas bisa
diidentifikasi.

d. Pengajaran bertahap, yaitu pengajaran diurutkan dari
tingkatan yang termudah menuju ke tingkat kecakapan
yang lebih tinggi.

PSafrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berekbutuhan Khusus, (Gava Media:
Yogyakarta 2015), hlm. 129.
*Ibid, him. 130.
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e. Latihan persepsi-motorik, mencakup  diskriminasi
visual (kemampuan untuk membedakan bunyi seperti
konsonan awal atau akhir kata-kata yang umum),
ingatan visual (kemampuan untuk menyimpan atau
mengingat simbol-simbol. bentuk-bentuk, huruf-huruf
dan sebagainva), ingatan auditif (kemampuan
menyimpan atau mengingat  bunyi-bunyi  atau
kombinasi bunyi.

f.  Modelling, yakni pembelajaran dengan mengikuti
kelakuan orang lain sebagai model. Dalam hal ini orang
tua dan gur agi anak didiknya.

g. Pengajaran Y yaitu  strategi  yang

memungki mempelajari materi-materi
tertentu yd

yang dimunzki
suatu tujua,éen

>

h. Permainan ﬁ&iﬂt@ Wh sambil belajar.
I Pengajaranf‘l’&gan am! dan pengaturan komputer,

jaran E " g omp ini biasanya
min‘y |R 'ﬁA k-grafik, slide,
rekaman ﬁm ideg dan sebagainyva.
Program[n ‘AM!H[U terapi dan pendidikan
diTNmNﬁ@ apAkhusus dilatih untuk
merawatl tanaman hidup. Program ini bertujuan

mengembangkan  rasa  tanggung jawab  dan
meningkatkan kemandirian anak berkebutuhan khusus
melalui  jalan merawat tanaman-tanaman mereka

atas bagian-bagian kecil
sec:% berurutan demi mencapai

-

sendiri.”

Dalam keterangan di atas dapat difahami bahwa
strategi pengajaran yang diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus terdapat berbagai macam

“Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,
(Jakarta: LP3S3 UL, 2009), him. 39-45.
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modelnya mengingat kondisi dan keadaan mereka yang
berbeda dengan anak pada umumnvya.

6. Prinsip-prinsip Umum Pendidikan Anak Berkebutuhan

Khusus

Medidik anak berkebutuhan khusus baik terkategori
berkelainan fisik maupun mental, secara teoritis maupun
praktis tidak sama sebagaimana mendidik anak normal pada
umumnya. Atas perbedaan kondisi tersebut selain
memerlukan suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan
strategi khusps. lﬁilAeMebu ditujukan tidak lain agar anak
berkebutuha
kondisinhya %
lingkunganny &
memiliki sep
mandiri dan [tz
i A

Dalam  pelaksanaan proses pendidikan  anak
el m ﬁﬂ T rinsip yang harus
M l n %ln % ifcrapkan, antara lain
sebagai bell
a. Prinsip motivasi, dalam prinsip ini guru scharusnya

slzN- @NE $IA kepada anak didiknya

agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi
dalam mengikuti proses pembelajaran.

a sadar mmampu menerima

dapat berinteraksi dengan
erjuang semampunya, serta
f@mpilan agar hidupnya bisa lebih

bergantung pada bantuan orang

b. Prinsip latar atau konteks, guru mengenal peserta
didiknya secara mendalam, dan sebaliknya. Melalui
saling mengenal ini guru akan memahami dan mengerti
segala kondisi peserta didiknya.

c. Prinsip keterarahan, setiap anak yang akan mengikuti
kegiatan secara mendalam, guru harus merumuskan
secara matang tujuan kegiatan tersebut secara jelas.

*Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berekbutihan Khusts. ... .
him. 132.
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d. Prinsip hubungan sosial, seorang guru harus mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu
mengoptimalkan interaksi antara murid dengan gurunya,
serta interaksi yang berasal dari berbagai arah.

e. Prinsip belajar sambil bekerja, guru harus banyak
memberi kesempatan pada anak untuk melakukan sendiri
praktik atau percobaan atau menemukan sesuatu melalui
pengamatan, penelitian, dan scbagainya. Melalui prinsip
ini anak akan mampu berkembang sendiri dan tidak selalu
tergantung dengan ornag lain akibat ketidaksempurnaan
yang ada dala

. Prinsip indivi
awal dan kar 1U!ﬂ)er'
daris  segi ¢ pun ketidakmampuannya

mengetahui  kemampuan
nak secara mendalam, baik

dalam menye
g. Prinsip mene 0 ru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran 2y a1 A( memancing anaka untuk
terlihat aktlf)’b —isi

€I

h. mjvﬁ%lx‘rgé\&aknya sering
mengajukar $ll::::1‘ 11 1 yang ada di lingkungan
sekitar dan A mencari data, menganalisis,
dan % ut sesuai  dengan
kemampuan masing-masing dan guru sebaiknya tidak

begitu memaksakan anak tersebut agar tidka menjadikan

sosial ataupun

hal tersebut menjadi sebuah beban.”’

Selain itu Nandiyah Abdullah di dalam bukunya
Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus mengatakan bahwa
beberpa prinsip pendidikan anak berkebutuhan khusus harus
didasarkan pada:

a. Prinsip kasih sayang, yakni menerima mereka
sebagaimana adanya dengan cara: tidak bersikap

7 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi
untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: Katahati, 2010), hlm. 78-81.
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memanjakan, tidak bersikap acuh tak acuh terhadap
kebutuhannya, dan memberikan tugas sesuai dengan
kemampuan anak.

b. Prinsip kesiapan, yaitu untuk menerima suatu pelajaran
tertentu diperlukan kesiapan. Khususnya kesiapan anak
untuk mendapatkan pelajaran yang akan diajarkan,
terutama pengetahuan prasyarat, baik persyarat
pengetahuan, mental dan fisik yang diperlukan untuk
menunjang pelajaran berikutnya.

c. Prinsip keperagaan, alat peraga yang digunakan untuk
media K&baiﬁhyﬁfdiup/a! akan menggunakan benda atau
situasi (asliny mu’é apabila hal itu sulit dilakukan,
dapat |me nQ |benda tiruan atau  minimal
gamba 0

.. 12> ;

d. Prinsip penyempurnaan sikap, secara

fisik dé lak berkelainan memang kurang

baik @ﬂﬂﬁé‘fﬂ : diupayakan agar mereka

mempunyai sikap yang baik serta tidak selalu menjadi

MPERSITAS
Dari erangan di afas dapat difahami bahwa
leldapatnyS!b_eﬁMp prinsip umum vang harus

difahami sebaik mungkin oleh para guru sebelum
be*N@@N &IA} gajaran kepada siswa
berkebutuhan khusus tentunya, prinsip ini merupakan suatu
hal yang harus dimiliki oleh para guru yang akan
memberikan pendidikan kepada mereka.

C. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru (Pendidik) adalah orang yang melakukan
kegiatan dalam bidang mendidik yang tidak meminta balasan

18Nandiyah Abdullah, Mengenal Anak Berkebutuhaan Khusus, (Jakarta:
Magistra, 2013), him. 7.
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apapun atau tanpa tanda jasa dalam memberikan ilmu yang
dimiliki. Sedangkan dari segi bahasa guru/pendidik dikatakan
sebagai orang yang mendidik, maka dalam arti luas dapat
dikatakan bahwa pendidik adalah semua orang atau siapa saja
yang berusaha memberikan pengaruh terhadap pembinaan
orang lain (peserta didik) agar tumbuh berkembang
potensinya menuju kesempurnaan.”’

Menurut Ahmad Tafsir sebagaimana dikutip olah
Moh Haitami Salim dan Samsul Kurniawan dalam bukunya
Studi [Imu Pendidikan Islam mendefenisikan bahwa pendidik

sebagai siapa anggung jawab terhadap

perkembangan dengan  mengupayakan
perkembangan S 2 anak didik baik afekuf.

kognitip maupun enurutnya, tanggung jawab

didikan anak adalah orang
itu disebabkan sekurang-
kurangnya oleh d kodrat, yaitu karena orang
tua ditakdirkan m&ﬁﬂmab mendidik anaknya; b)
karena mn tua, itu orang tua
be;kh}i\]ﬂv%ﬁe$j #{Agnban anaknya.
sukses anaknyam,g g fuanya.”’
Dalam A gama (Permenag) No. 16
Tahun 2 Ngq I idikan Agama adalh
pendidik " " profeSsio ﬂgg & utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, member

pertama dan utafia
tua anak didik.

teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik.”'

Menurut Suryosubrata pendidik dalam Islam berarti
juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani

PFatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN
Press, 2008)_hlm. 68.

®Moh Haitami Salim dan Samsul Kurniawan, Studi [lmu  Pendidikan
Islamt..csmn him. 136.

S'Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah. hlm. 3.
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dan ruhaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, maupun
berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah Swt. selain itu, mampu sebagai makhluk sosial
dan makhluk individu yang mandiri.*

Sedangkan menurut Abuddin Nata di dalam bukunya
[lmu Pendidikan Islam bahwa pendidik/guru dalam ajaran
Islam memiliki peran dan fungsi yang amat luas. Maka dapat
diklasifikasikan bahwa pendidik itu adalah a) Murabbi, yaitu
yang menumbuhkan, membina, mengembangkan potensi
anak didik serta membimbingnya. b) Mu'allim, vyaitu

karakter pes‘_ , i @gl memiliki akhlakh mulia. d)
‘Ulama, yaithyj ) ngherwawasan tr anscendental serta
memiliki ke
kepada AllahSwt_eYakRasktn fi al-llm, yaitu seorang yang

berfikir secWM@ﬁan menangkap makna yang

tersembunyi. ) a/-dzikr, yaitu tampil sebagai pakar yang

V T rta rujukan. g) Ulul
Mm ﬁ%p$l y%n n hasil pemikiran
rasional da !—r mMmomonal h) Mu addib, yaitu
Pembina kader-kader pemimpmn masa depan bangsa yang
bemllaND.NEusilmkkdn sikap yang lurus
dan menanamkan kepribadian yang jujur dan terpuji kepda
peserta didiknya.*

Dar1 beberapa pengertian di atas maka dapat diketahui
bahwa guru Pendidikan Agama Islam itu adalah seorang
tenaga pendidik yang professional dengan segenap usahanya
untuk mendidik, membimbing, membina dan mengarahkan
peserta didiknya untuk menjadi pribadi yang bertakwa kepad

*Suryasubrata. Beberapa aspek dasar-dasar kependidikan, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), h. 26

FAbuddin Nata, llmu pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 164-
165.
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Allah  Swt.  memiliki  akhlakh  mulia dan  dapat
mengembangkan potensi dirinya secara optimal.

2. Prinsip Pendidik
Profesi guru Pendidikan Agama Islam merupakan
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan
beberapa prinsip, diantaranya adalah:
a. Memiliki bakat, minat, apnggilan jiwa dan idealisme;
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan  mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlakh mulia;

c. Memiliki kyalifikasi @l mik dan latar belakang

pendidikan s :Q.lai depgan bidang tugas;

d. Memiliki kd %p 'ng diperlukan sesuai dengan
bidang tugas il u Z

e. Memiliki td
keprofesion

f. Memperoleh,\ﬁctﬂwﬂfy@]g, ditentukan sesuai dengan

prestasi kerja

g. lio E:I nengembangkan
Uﬁﬂ ,V RSII?A eng,an belajar
sepanjang 1%1@1 M

h.  Memiliki Ab mgan  hukum  dalam

mel $ IgAdan,

i. Memiliki  organisasi  prolesi yang mempunyal
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
tugas keprofesionalan guru.*'

Dari  prinsip-prinsip  yang disebutkan  diatas
memberikan penjelasan bahwa seorang pendidik/guru dalam
Islam memiliki prinsip yang terang dan jelas dan tentunya
harus dimiliki dan dipatuhi sebaik mungkin oleh para guru
Pendidikan Agama Islam.

atas pelaksanaan tugas

*Ibid, hlm. 166.
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3. Syarat Pendidik dalam Islam
Menurut Sogjono sebagaimana yang dikutip Ahmad
Tafsir di dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif
[slam memberikan syarat pendidik dalam Islam, diantaranya
adalah:
a. Dewasa dan sudah menikah
Tugas seorang pendidik adalah tugas yang sangat
penting karena menyangkut masa depan seorang peserta
didik. Oleh karenanya, tugas tersebut harus dilakukan
secara bertanggung jawab. Itu dapat dilakukan hanya
oleh oraﬁ(;f )lr&thwﬂab\dewasa, anak-anak tidak dapat
dimintai Perta g. waban. Di Indonesia sendiri
‘ dewjasa sejak 1a berumur 19 bagi
n ﬁagi wanita atau usia yang sudah
boleh %uk enikfh| Sesuai dengan peraturan
pemerin ' 1o. 1 tahun 1974 pasal 7 yang

mengzu%‘iﬂjfﬁgfﬂ‘@] di usia _16 tahun bagi

pelempuan dan 19 tnhun bagi laki- laki 3’

UI I ii smani  yang nd sehat akan menghambat
pe]aks*@LlﬁMahkan akan membahayakan

anak didik jika memiliki penyakit menular. Dari segi
@ &j ras  berbahaya bila 1a

membellk'm pendldtkan. Juga orang yang memiliki
kecerdasan dibawah rata-rata/idiot tidak mungkin juga
mendidik karena ia tidak mampu beratnggung jawao.
c. Ahli dalam bidangnya

Hal ini penting sekali bagi pendidik, teori, metode
dan pencrapan dalam ilmu pendidikan harus ia miliki.
Dengan memilikinya, diharapkan ia akan lebih
berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi
peserta didiknya.

seseorangnd
laki-laki| dan

"‘ihttp://www.hukumonIine.com/berita/baca/ll54efe7a624603/|ima-hal-krusial-
dalam-revisi-uu-perkawinan diakses pada 7 Maret 2017 pukul 14.57 WIB.



33

Berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Menjunjung tinggi harga diri yang sangat bernilai
pada peserta didiknya, dan juga memiliki dedikasi yang
sangat baik dalam menjalani tugas mendidiknya.*®

Pendidik dalam Islam adalah seseorang yang

memiliki posisi vital dan urgens serta kapasitasnya sangat

diperhitungkan, maka terdapat syarat-syarat untuk menjadi

pendidik yang tentunya harus dimiliki seorang guru.

4. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Muhaimi £ bukunya Pemikiran dan
Aktualisasi Pengéfbangan Pegdidikan Islam memberikan
beberapa kualifi U)i ‘e(gzmg guru PAI, diantaranya
adalah: E Z
a. Mengembangkan prxﬁ,‘esiona]ismenya secara

d.

berkelanjutan=dalagpigelakpKan ra lim, tarbiyah, irsyad,

tadris, ta d:b/\;m’;m et ﬁfﬁ;j wwah;

Mengembang‘li’é" @362 an teoritis, praktis dan
ungsiopal bagi cgll

Lmlyﬁﬁl mAnssi—potensi dan/
atau fitrah [SI;:A

Meningkat itas akhMk“dan kepribadian, dan/atau
men Ntm)®1 tahi 1iﬂ sani dan nilai Illahi;
Menl;lap an tenagm;ga§;! duktif;

Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan
nilai-nilai Islam) di masa depan;

Membantu peserta didik dalam penyucian jiwa sehingga
ia kembali ke fitrahnya;

Mewariskan nilai-nilai Illahi dan nilai-nilai insani kepada
peserta didik.”’ '

*®Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 80-81.

*Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 180.
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Dari kualifikasi tugas guru PAI di atas terlihat jelas
bagaimana beban tugas secorang guru yang kiranya cukup
banyak, dengan demikian seorang guru harus selalu siap
dengan tugas yang telah diberikan kepadanya.

D. Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur’an

Secara etimologi pengertian Al-Qur’an dikalangan
para “Ulama terjadi ikhtilaf (perbedaan pendapat) yang mana
mereka memiliki pandangannya masing-masing terhadap

pengertian A ‘Qufsdnﬁtﬁ/\seg iri. Diantaranya adalah:
a. Menu Eal- Wani %mng ahli bahasa (w 215 H),
Rata Al-Qur’an merupakan kata
ata kerja/fi'il qara’a-yaqra u-

qiro anm-qur ang berarti membaca atau
bacaan!Kata ' ang berwazan fu lan bermakna

maf ul %}M@ hg berarti dibaca.

b. Menurut al-Asyari 5eordng ahll ilmu kalam (w 324 H),

' )ﬂ ERk amna yang berarti
menggabungkan, karena surah arl avat~ayat Al-Qur’an
itu teI:S‘_gabﬂ(Mlma yang satu dengan yang

lainnya menjadi satu.

& IN\@ NE(SILAm berasal dari kata Al-
Quran yang berarti himpunan, hal ini berdasarkan
kenyataan bahwa Al-Qur’an telah menghimpun inti
kitab-kitab suci sebelumnya.*®

Sedangkan secara terminologi kata Al-Qur’an juga
memiliki beberapa pengertian yang diberikan oleh para
ahli, diantaranya adalah:

a. Ulama Ushul Figh, Al-Qur’an diartikan sebagai kalam
Allah  Swt.* vyang diturunkan kepada Nabi

*Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur'an,
(Surabaya IAIN Sunan Ampel Press, 2012), him. 1-2.

“Menurut Manna Khalil al- Qatthan, dalam defenisi “kalam” merupakan semua
Jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan menghubungkan kepada Allah
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Muhammad Saw. dalam bahasa Arab yang dinukilkan
kepada generasi sesudahnya secara mutawatir,
membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam
mushaf, dimulai dari surah al-Fatthah dan diakhiri
dengan surah an-Nas."’

b. Departemen Agama RI dalam Al-Qur'an dan
terjemahannya mendefenisikan, Al-Qur'an sebagai
kalam Allah Swt. yang merupakan mukjizat yang
diturunkan (diwayuhkan) kepada Nabi Muhammad
Saw. dan membacanya adalah ibadah.*'

-Shiddieqy mendefenisikan

1 wahyu yang turun kepada

¢. Menurut M,
bahwa Al gur'an itu ad
Nabi Mu %m uk menjadi pedoman hidup

angsa Arab yang terkenal

sdf'dusunan bahasanya.*

em lah >guatu  kegiatan kemauan

a

menggunakan; 2z pikit D @1 penglihatan  sehingga
menimbulkan}jﬁ’ﬂwa&h 'gerbuatan. Kualitas bacaan
m@m : Kc nnya, baik dan
1 - dalaiw’ n :gﬁﬁ '1§esuai dan segi
makhraj da 1$ tajyidnya. gHal in1 menjadikan dasar
kewajibanlx MM]})U membaca Al-Quran
deng'NQQNJES:lWAIU sendiri bertujuan
agar umat Tsfam bisa membaca Al-QuUr’an sesuai dengan

(kalamullah) berarti tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan malaikat. Manna
Khalil al-Qatthan, mahabits fi “Ulumul Qur'an, diterjemahkan oleh Mudzakkir dalam
“Sudi HImu-ilmu Al-Qur-'an” (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1987).

“Rachmat Syafe'i, /lmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 50.

“'Departemen Agama R1, A/-Qur'an dan terjemahannya, (Jakarta: tnp, 1971),
hlm. 16.

“T.M Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur ‘an/Tafsir,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 23.

“Pusat Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag R1, Kemampuan
Baca Tulis Al-Our ‘an Siswa SMA, (Jakarta: 2007), him. 1.
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bacaan yang diajarkan Rosululloh Saw. dan para sahabat-
sahabatnya, sebagaimana Al-Qur’an itu diturunkan.*

Dari beberapa pengertian Al-Qur’an di atas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-Qur’an itu adalah
kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui perantara malaikat jibril secara
berangsur-angsur dan membacanya merupakan ibadah
yang dapt menghantar seseorang kepada keridhoan Allah
Swt.

7

Diantatia ke" ew% yang terkandung di dalam Al-
Qur’an sebagdaiim; TS batkan Fahd bin Abdurrahman Ar-

Rumi di dalam ADIVa lumul Qur’an adalah sebagai
berikut:
a. Pada s dikemukakan sifat-sifat Al-

Qur’an @éﬂw@bg tidak terdapat keraguan di

dalamnya, serta sebagai petunjuk bagi manusia yang

UNI‘WERSITAS

“Pﬁ—' 9 "\ \gwﬂlg,u‘b
Amny éé%ﬂab A Qufa(m) ini tidak ada keraguarn

pIIN’D@NE stlkmno bertagwa”.”

Al-Qur’an diturunkan pada bulan yang sangat istimewa
sebagaimana terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 185.:

“'Ahmad Syam Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2008), him. 107.
“Tim Pentashih Al-Quran KEMENAG RI (Surah al-Baqarah ayat

................

him. 2.
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B

VAR PO AP LI PV A PO PR ;JJIULMJ_M
.r"“ui".?l s 5 o 3l Sl a8 ek o, J%-Jb
M‘p&@fﬁj’,ﬂ’l@ﬂ_muﬁﬁlrl_ﬂ AEI

oyt sl s Lo il iiall, L

A0
R

Artinya: “(BEherape hlri

bulan Ramad

(permulaan) clagai petunjuk bagi manusia
dan penjela

Wang ditentukan it ialah)

c. Disamping /dﬁ«gj a bulan Romadhon, ia
| o) *@‘ﬁ

diturunkan malam  yang penuh barokah,

... ONIVERSITAS

’:_,Jl ,.3 s._x..,_...o

Am L,_-;ct_J _,_al L_a[
Artinya: 5§1§H 111) Mun menurunkannyva  pada
smml N:p NEIS{I ﬂmggu/mya Kami-lah

yang memoeri peri n galan
d. Bagi yang mendengarkan Al-Qur’an mendapat rahmat,

sebagaimana Allah Swt. katakan dalam surah al-4 raf
ayat 204:

@ ool ltaly Al 2bi il 8

“Tim Pentashih Al-Quran KEMENAG RI (Surah  al-Bagarah Ayat
E5) — him. 28.

him. 496.
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Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka
dengarkanlah  baik-baik, dan perhatikanlah dengan
tenang agar kamu mendapat rahmat.”™*

e. Al-Quran dapat memberikan hidayah. sebagaimana
firman Allah Swt.:

e .ﬂlu.,.o}albﬂ..i_’,’r_,_giu_au,lhgw‘)hjaﬂ I.J\._A
15?51 s

Artinya: Sesungg'zhnya Al Qur'an ini memberikan
petunjuk vang lebih lurus dan memberi

khabar

orang-orang Mu'min  yang

mengerjakean ahwa bagi mercka ada pahala
vang bes @
f. Al-Qur'dEa ang agung, sebagaimana firman
Allah Sw£

Artinya:  “Dan sesungguhnva Kami  telah  berikan

LWFVE}R 8'@% gll/ang -ulang dan Al

r'an yang agung

g. Al Qu slﬁ'MMimb yang penuh hikmah,
ibaialmanu Allah Swt_firman-kan dalam surah Yasin

R e et e
Q@ 5ol 41

Artinya: “Demi Al-Quran yang penuh hikmah.”'

hlm. 176.

hlm. 283.

hlm. 266.

him. 440.

*Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah al-A’raf Ayat 204)............. ’
“Tim Pentashih Al-Quran KEMENAG R! (Surah al-Isra’ Ayat 9)eooeeien,
**Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah al-Hijr Ayat 87).............
*'Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah Yaasin Ayat 2)............
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h. Allah Swt. bersaksi bahwa Al-Qur’an selamat dari cacat.
sebagaimana Allah Swt. katakan dalam surah az-Zumar
ayat 28:

n@ O.?"'"Jr"@J‘JCﬁ'pts‘:‘ L._:_',pLalﬁ_)s

Artinya: “(lalah) Al Quraan dalam bahasa Arab yang
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supava mereka
bertakwa.”*

Al-Qur’an memiliki banyak keistimewaaan, sebab
Al-Qur’an sebagal penerang hidup manusia dan

membuka pingu nembebaskan manusia dari

kegelapan k Jdng terang benderang. Al-
Qur’an adalahy . vang diberikan kepada
Nabi terakhi Edan , bawa ajaran/agama yang

terakhir dan5k flan pula  mengartikan scbagai

pamungkas dwm@jajamn agama sebelumnya.
20

3. Adab dan Etika M -Qur’an
U& %ﬁlg(i;rﬂasl\duslim sangat
perlu memper a% n setika untuk mendapatkan
kesempurnaan Tsldo M membacanya.  Karena
baguimmmmmﬁ$ All tidak lain adalah
surat cin )l rikut in1 beberapa

adab dan etika dalam membaca Al-Qur’an yang harus

dipenuhi seorang muslim, diantaranya:

a. Membacanya dalam keadaan sempurna, suci dar hadats
dan najis, menutup aurat dengan pakaian yang sopan dan

dengan posisi duduk yang tenang dan santun. Dianjurkan
menghadap kiblat, membersihkan mulut dengan

**Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah az-Zumar Ayat 28)...........,
him. 461.

*Ahmad Abtokhi, Akankah Al-Qur'an yang Ku Baca Menolongku? Suatu
Kajian Tasawuf Modern dalam Perspektif Fisika, (Malang: UIN Malang Press, 2007),
hlm. 7.
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bersiwak (sikat gigi) sebelum membaca. Sebagaiman
firman Allah Swt. dalam Qs. al-Wagqi‘ah ayat 79 yang

berbunyi:
) otV 5223

Artinya: “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan.”™*

b. Membacanya perlahan dengan tartil dan tidak tergesa-
gesa agar dapat menghayati ayat yang dibaca.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-
Muzami

Artinya:
s A> .35

Qur'an i erl&hun-lahan.”

dengan memahami ilmu

c. Memper

tajmdwﬁtﬂlkﬂlﬁl

d. Membaguskan suara saat membucanya sebagaimana

Ulrtlmvﬁﬁﬁm n dengan suaramu”. (HR.
Ahmadl 5 w:ﬂ Mlaklm)

e. Membaca Al-Qur'an dengan isti'adzah atau ta’awudz.

INED @ PNES Sl - yar 95
@ ez ool 3 e 2 1G Sai 2B ooy AT 5 55
Artinya: “apabila kamu membaca Al-Qur’an hendaklah

kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan
yang terkutuk” >

**Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah al-Wagi’ah ayat 79)..........
klm. 537.

**Tim Pentashih Al-Qur’an KEMENAG RI (Surah al-Muzammil Ayat4).......... s
him. 574.

**Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah an-Nahl Ayat 98)...........
hlm. 278.
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Membaca Al-Qur'an dengan berusaha mengetahui
artinya dan memahami intisari dari ayat yang dibaca
dengan beberapa kandungan ilmu dan hikmah yang ada
di dalamnya. Firman Allah Swt, dalam Al-Qur’an surah
Shaad ayat 29:

e HTTIl 59732005 canle 135350 Bt Gl Al el Soas
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan

kepadamu  penuh  dengan  berkah  supaya  mercka

memperhatikay a dan supaya mendapat

. ISL 5 437
pelajaran ordng-or empunvai fikiran.
tidak mengganggu orang
tidak membacanya dengan

Membacany
Quran bo F
mendengarnya/ha
Berhenti untuk berdo’a ketika membaca ayat yang
IIDNATFR S Tl Srvicams enang

azab.

Membacal&ﬁAMhllS_\'llk dan dianjurkan
men(]N e pelear@na gscptuhan pengaruh ayat
yang'dib Qa en $'IA‘ perasaan.

Melakukan sujud tilawah pada saat selesai membaca

bergantian. Membaca Al-

secara  bergantian  dan
sasuk dan tenang.

ayat-ayat sajadah, pada setiap waktu, baik siang maupun
amalam. Jika pembacanya belum batal berwudhu.

Suara tidak terlalu keras dan tidak terlalu pelan, terutama
pada saat menjadi imam sholat Allah Swt. berfirman
dalam surah al-Isra’ ayat 110:

him. 455.

"Tim Pentashih Al-Quran KEMENAG RI (Surah Shaad Ayat 29)..............,
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V5 s R "‘Lnuwjm 3l of alll 14230 J5
() yLHJJ;u_.JC_.Jlj L 255 V3 dludliay 7 55
Artinya: “..............dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu  dalam  shalatmu — dan  janganlah  pula

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara
kedua it."

m. Memperbanyak bacaan Al-Qur’an dan
mengkhatamkannya.
n. Membias Al-Qur’an pada malam hari

dengan hasapan akan le%l khusyuk. Sebagaimana firman
Allah S <_[ li Imran ayat 1 13'

Bl alilssts 7, )58 ER S N A T

G Heddiz pti A
Artinya: )AJLJJML@J embaca ayat-ayat Allah pada

bebciupa waktu di malam hari, §dang mereka juga
0. Be;do a telah m mb ca Al-Qur’an.
p. MenU IA h Al-Qur’an katakan.

4, Kcu“tﬂ@s@:“ﬁﬁ'n&a Al-Qur’an

Ada beberapa kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
yang sering ditemui dalam pengajaran Al-Qur’an bagi siswa,
antara lain:

a. Siswa sulit membedakan huruf (1) Alif sampai (s) Ya

dengan benar sesuai dengan makharijul hurf dan sifatul
hurf.

**Tim Pentashih Al-Qur'an KEMENAG RI (Surah al-Isra’ ayat 110)........, him.
293.

PTim Pentashih Al-Quran KEMENAG RI (Surah ali Imran Ayat
113)............., him. 64.
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b. Siswa tidak dapat membaca dengan lancar kalimat yang
terdiri dari dua suku kata atau lebih.

c. Siswa belum mengerti dengan jelas tentang hukum-
hukum bacaan Al-Qur’an (tajwid).”

Dalam keadaan rill-nya memang ditemui
berbagai permasalahan yang cukup perlu dikhawatirkan.
Mayoritas diantara siswa adalah kesulitan dalam
pelafalan huruf hijaiyah yang sesuai dengan kaidahnya
hingga pada susunan ayat yang memiliki tingkat
kesulitan kali

5. Upaya dalam Mlﬁ n membaca Al-Qur’an
Syaikh Flﬁ yang diterjemahkan Wafi
Marzuki Ammar{ i buk@ ya Kurikulum Pendidikan
Anak Muslim nZ n Uphya-upaya yang dilakukan

untuk mengatasii: é M@Jltan dalam membaca Al-
20
Quran kepada Sistva, va] u—dengan mengikuti beberapa

LSNNELQSLTAQ

memdhm"u
b. Mengulan« I':mé gi‘dur .’.1‘1 lebih dari satu kali:
c Mm‘N@@NE&S'Nuwsmcm terhadap
1ak;

d. Memerhatikan kemampuan dan kesiapan anak dalam

" membaca;

e. Mengajarkan kepada anak agar menjadikan bacaannya,
bacaan yang penuh nilai ibadah juga bacaan yang penuh
dengan tadabbur terhadap maknanya, perintah dan
larangan, azab dan nikmat serta dosa dan pahalanya.®'

Dari penjelasan di atas sangat cukup memberikan
sebuah solusi kiranya bagi seluruh pengajar Al-Qur’an baik

(‘USyaikh Fuhaim Musthafa diterjemahkan Wafi Marzuki Ammar, Kurikulum
Pendidikan Anak Muslim. (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), hlm. 123.
%' Ibid, him. 124.
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orang tua ataupun para guru terhadap upaya apa yang
scharusnya dilakukan untuk mengatasi kesulitan anak/siswa
dalam mebaca Al-Qur’an.

E. Anak Tunarungu
1. Pengertian Tunarungu
Pengertian tentang anak tunarungu oleh beberapa ahli
memberikan batasan yang berbeda-beda, menurut Hallahan
dan Kauffinan, sebagai berikut:
"Hearing impairment. A generic term indicating a hearing
disability the ‘/)ndﬁli-cﬁ!"é in Severity from mild to profound it

includes the <ub51 if and hard of hearing.A deaf
person in oi a'/)n ing disability precludes successful
processing ofilinSugsa@ nifarmation through audition, with
or without = amﬁﬂ hard of hearing is one who

generally wid ing aid, has residual hearing

sufficient 1(%”%!4‘@}#:[ processing of  linguistic

information through audition” %

':I Uunamngu dlmaésud!an hengan kata hearing
impairmcml SEIEIAEM gangguan pendengaran yang

disebabkan karcna kelainan_fisik organik yang berakibat
ad anl' endengaran sehingga
diperlukan pendidikan khusus. Pengertian tersebut sekaligus
menunjukkan adanya rentan ketidakmampuan seseorang anak
tunarungu dalam menerima informasi melalui pendengaran,
dan yang mengalami ketidakmampuan taraf ringan hingga
taraf yang sangat berat (tuli total). Pengertian tersebut juga
menunjukkan adanya klasifikasi penyandang tunarungu, yaitu
yang tergolong kurang dengar (hard of hearing) dan tuli berat
(deaf). Pendapat tersebut diperjelas oleh  Andreas
‘Dwidjosumarto  yang memberi pemahaman hal terkait

“Hallahan dan Kauffman, Exceptionla  Children Introduction to Special
Education, (Boston: Allyn and Bacan, 1995), him. 35.
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tunarungu dengan sangat sederhana dalam dua kategori,
yaitu: tuli (deaf) yaitu mereka yang indra pendengarannya
mengalami taraf  berat
pendengarannya tidak dapat berfungsi lagi, dan kurang
dengar (low of hearing) mereka yang indra pendengaranya
mengalami kerusakan tetapi masih bisa berfungsi untuk
mendengar baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar.*
Definisi lainnya yang dikemukakan oleh Sutjihati

kerusakan  dalam sehingga

Somantri bahwa tunarungu dapat diartikan sebagai suatu
keadaan kehilangan yang
seseorang tidak skap berbagai perangsang
terutama melaluf“indera pendg hgaran.”® Mores DF juga

pendengaran mengakibatkan

bahwa orang
kemampuan mer @ngal

melalui penden

y w
alat Bantu mendﬁmy

o

'beda namun intinya sama,

seorang yang kehilangan

pkat 70 dB ISO atau lebih
ti pembicaraan orang lain
tanpa atau menggunakan

ng dengar adalah seseorang

yang k Imgw a rﬁf(;ngar pga tingkat 35 dB
samiis Em‘gia CA ntuk mengerti

pembicaraan OI'ES]' in IIKL
1 1

atau dengan

garannya sendiri tanpa

1 penden
JMckgar.’” Mardiati Busono

mendefi |N 19“ _I%:!dé h
dengan;! ikn@n gara gl‘u K da

“anak yang lahir
at mendengar, atau

yang telah kehilangan pendengaran sejak awal masa kanak-
kanak sebelum dapat berbicara dan berbahasa yang
diperlukan, dikatakan tuli (deaf)”.*°

% Andreas Dwidjosumarto, Ortopedagogik Anak Tunarungu, (Bandung:
Tarsito, 1991), hlm. 1.

“Sutjihati Somarntri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2006), him. 93.

%Mores DF, Educating The Deaf Psychology Principles and Practics, (Boston:
Houhton Mifflyn Company, 2000), hlm. 5.

%Mardiati Busono, Pendidikan Anak Tunarungu, (Yogyakarta: P3T IKIP,
1984), him. 18.
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Tunarungu adalah istilah umum yang digunakan
untuk menyebut kondisi seseorang yang mengalami gangguan
dalam indra pendengaran. Pada anak tunarungu, ketika dia
lahir dia tidak bisa menangis. Meskipun menggunakan cara
adat sekalipun, misalkan adat Jawa, yaitu dengan cara
digeblek atau si bayi dibuat kaget agar bisa menangis.®’

Kata tunarungu menunjukkan kesulitan pendengaran
dari yang ringan sampai yang berat, yang digolongkan ke
dalam bagian tuli dan kurang dengar. Orang tuli bisa bisu,
tetapi orang bisu belum tentu tuli, sedangkan orang tuli
disebut mnardngthﬂ:m E\l terdiri dari dua kata, yaitu tuna
dan rungu. Euna inyaZluka, rusak, kurang dan tiada
memiliki. Se o

Padal

erarti pendengaran.
gu, tidak hanya gangguan
pendengaran S fadi kekurangannya. Sebagaimana
kita ketahus berbicara seseorang  juga

dipengaruhi %M@ﬁla mendengarkan pembicaraan.

Namun, pada anak tunarungu tidak bisa mendengarkan

$1 s percakapan yang
n ora eny m 1a pun akan mengalami
kesulltan 1@‘ eA.Mmuk berkomunikasi dengan

orang lain, mereka menggunakan bahasa bibir atau bahasa

s NDONESIA

Ciri-Ciri Anak Tunarungu

Adapun ciri-ciri anak tunarungu adalah sebagai
berikut:”’
a. Kemampuan bahasanya terlambat

“’Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi

untuk Anak Berkebutuhan Khusus............. ,him. 34,

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Baldl Pustaka, tt), cet. Ke-2, him. 971.

“Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus,

(Jogjakarta: Garailmu, 2010), him. 20.

70Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi

untuk Anak Berkebutuhan Khusus.............., hlm. 34-35.
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Tidak bisa mendengar
Lebih sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi;
Kemampuan bahasanya terlambat;

Ucapan kata yang diucapkan tidak begitu jelas;

Kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang
dilakukan oleh orang lain terhadapnya;

Sering memiringkan kepala bila disuruh mendengar;
Keluar nanah dari kedua telinga;
Terdapat kelainan organis telinga;
Kualitas suara aneh atau monoton;

Banyak perh‘?ﬂwﬁp}ita: an.’”

71

Karakteri uparungu bersifat kompleks,
in., Secara sekilas kondisi fisik

v (lengan anak normai pada
' tfj{elhatikan secara seksama,
perilaku dan ciri yang berbeda

ORIV ERSEEAS . .

dari segi fisik

a.

b.

S I 1 Qo b k t:

e!::1 FISlk SEKM dl Criku

1) d CCDd o
mnem bungk;h I lE(ESIﬁ an erung

2) Gerakan matanya cepat dan beringas.

3) Gerakan tangan dan kakinya sangat cepat dan lincah.

Segi Bahasa

1) Miskin kosakata.

2) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan dan kata-kata
yang abstrak (idiomatic).

""Geniofam,  Mengasuh  dan  Mensukseskan — Anak  Berkebutuhan
Khusus.....c..ocu.. , hlm. 21.
"Geniofam,  Mengasuh  dan  Mensukseskan ~ Anak  Berkebutuhan

Khusts............... , hlm. 21.
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3) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks
atau kalimat panjang, serta bentuk kiasan-kiasan.
4) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa.”
Karakteristik anak tunarungu menurut Permanarian
Somad dan Tati Hernawati dilihat dari segi inteligensi,
bahasa dan bicara, emosi serta sosial, sebagai berikut:
a. Segi Inteligensi
Pada dasarnya kemampuan intelektual anak
tunarungu sama seperti anak normal pendengarannya,
ada yang memiliki inteligensi yang tinggi, rata-rata dan
ena perkembangan bahasa maka
nenampakkan inteligensi yang

ijebabkan karena anak tunarungu
m memahami bahasa. Kesulitan
sa tersebut akan mempengaruhi
diterima dan masuk kedalam

stmkmi‘”“ldg%ﬂ@}uunwa sangat menghambat

perkembangan intelegensinya. Anak tunarungu akan

spagil lpandifigkan dengan anak
UMV W‘%lg?:mnall( %ﬂ terutama untuk
mateisb_aﬂMbcnsltal verbal, tetapi untuk

materi pelajaran éa 12_mengandalkan visual prestasi
1 L]

1.8 ¢ dengan anak normal
yang mendengar.
b. Segi Bahasa dan Bicara
Kemampuan berbahasa sangat erat kaitannya
dengan kemampuan mendengar, karena tidak
mendengar maka kemampuan berbahasa anak
tunarungu menjadi terhambat. Pola perkembangan anak
tunarungu pada masa meraban tidak terjadi hambatan
karena meraban merupakan kegiatan alamiah motorik
dari pernafasan dan pita suara. Setelah masa meraban

"Suparno, Pendidikan Anak Tunarungu. (Yogyakarta: FIP UNY, 2001), hlm.
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baru ada perbedaan antara anak normal dengan anak
tunarungu Sedangkan pada tahap meniru, anak
tunarungu hanya terbatas pada peniruan bahasa secara
visual sehingga banyak hambatan dalam
artikulasinya.”
¢. Segi Emosi dan Sosial
Ketidakfungsian indera pendengaran pada anak
tunarungu mengakibatkan terhambatnya perkembangan
bahasanya, sehingga anak tunarungu mengalami
hambatan dalam komunikasi, maka mempengaruhi
dan  kepribadiannya. Emon

anak tunarungu
tug diri bertindak secara agresif
Fmena npakkan keblmbangan dan

akibat ﬁm%}? g\nak tunarungu  banyak
dlhlng;,apl mnd menghadapi lingkungan

g ikasinya,, hal seperti ini
um TBM$ Kemiskinan
bahasa 1 5 an aungu tidak mampu terlibat
secara bTﬂt ‘Im'n Sl ngendalian diri, sehingga
m @NE st'Am] perasaan dan
plkllam ya.

Anak tunarungu sebagai makhluk  sosial
memerlukan interaksi dengan sesama, misalnya dengan
orang tua, guru, teman sebaya dan sebagainya.
Sehubungan dengan keterbatasan anak tunarungu

terkadang lingkungan masyarakat yang tidak mau
menerima kehadirannya dan diperlakukan tidak wajar.

"“Parmanarian  Somad dan Tati Hernawati, Ortopedagogik — Anak
Tunarungu ........... hlm. 32-35.

“Emon Sastrawinata, Pendidikan Anak Tunarungu, (Jakarta: Depdikbud,
1997), him. 16.

"*Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,.................., him. 99.
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faan lingkungan masyarakat seperti ini dapat
sakibatkan rasa sosial anak tunarungu kurang baik,
n Sastrawinata mengemukakan bahwa rasa sosial

tunarungu adalah sebagai berikut: a) perasaan
ah diri dan  merasa  disingkirkan  oleh
arganya/masyarakat, b) perasaan cemburu dan
isa diperlakukan tidak adil, dan c) kurang dapat
aul, mudah marah dan berlaku agresif.”’

Kondisi masyarakat di atas yang menyebabkan

tunarungu tidak bisa belajar dan memahami
i_anak-anak yang normal maupun
ara E um & 'sebut menjadi salah satu faktor

%jngu menjadi  pribadi  yang

doa lebih senang menyendiri dan
dapat berakibat perkembangan

mpu dan bicara anak tunarungu

adi ﬂ]%ak tunarungu yang senang
‘endiri dan berdiam diri Jaxang menggunakan organ

UN g kurang baik, organ
i kurang baik " dan bela 1ba crjadinya kekacauan

te

i NEzdD

ke

a. Ml Mlga berpengaruh, yaitu kurang

otifasinya untuk bicara secara lisan karena biasa
NESIAMI sehingga menjadi
kuan dalam organ bicara.
a1 Kepribadian

Kepribadian adalah keseimbangan tingkah laku
scorang yang diintegrasikan sebagaimana yang

mpak pada orang lain. Karena kepribadian dapat
rbentuk dan hasil adaptasi dengan lingkungan. maka

\ukungan yang baik dapat membentuk kepribadian
seorang yang baik pula. Begitu pula sebaliknya jika
izkungan tidak baik dapat membentuk kepribadian

"Emon Sa
1997), him. 16.

iwinata, Pendidikan Anak Tunarungu, (Jakarta: Depdikbud,
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seseorang tidak baik. Perkembangan kepribadian anak
tunarungu pada umumnya terhalang oleh akibat
ketunarunguannya, schingga mempunyai sifat-sifat
tertentu yang melekat pada dirinya. Mengenai sifai-sifat
anak tunarungu Chairul Anam menyatakan sebagai
berikut:

1) Mereka lebih egosentris dari anak normal.

2) Mempunyai rasa takut akan hidup yvang lebih besar

dari anak normal.
3) Lebih depresif terhadap orang lain dan apa yang

4) suka dialihkan.

5) ang konkrit.

6) mpunyai sifat yang polos,
\ masalah.

7) biagahya dalam keadaan ekstrim

tanpa m
) Mereka’ \gl arah dan lekas tersinggung.
L?h?ﬁ&kz éﬁ §Tmﬁ]x\ éonbep tentang
e. Segi FlSll
Per §LLHHA(M tunarungu tidak banyak
mej QQN l%( nagrdapat hambatan hal
i dis ad g Eﬂ% Jjiwa akibat dar
ketunaannya. Dengan adanya ketidak fungsian indera
pendengaran secara normal, maka muncul perilaku-
perilaku tertentu yang dapat rnenjadi kebiasaan sehari-
hari. Menurut Emon Sastrawinata perilaku yang dapat
menjadi  kebiasaan tersebut antara lain: 1) cara

berjalannya agak kaku dan cenderung membungkuk, 2)
gerakan matanya cepat dan beringas, 3) gerakan kaki

Chairul Anam. Pendidikan Anak Tunarungu, (Jakarta: Depdikbud, 1986).
hlm. 77.
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dan tangannya sangat cepat atau lincah, dan 4)
pernafasannya pendek dan agak terganggu.’’
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan
bahwa karakteristik anak tunarungu pada segi
motoriknya lebih cepat berkembang. Namun dari segi
bahasa dan bicara anak tunarungu mengalami
hambatan. Hambatan bahasa dan bicara tersebut sangat
berpengaruh  terhadap kemampuan inteligensinya,
terutama pada kemampuan bahasa verbal keterbatasan
asupan bahasa yang masuk sehingga sangat

menghﬁwbhﬂp&kémbéngan intelegensinya. Untuk hal

terseb t<[ma enu’ﬁ< berpendapat  bahwa dalam
pengel dan bicara anak tunarungu

1 G, o4 : . ;
hendak sedini mungkin yaitu melalui
rangsa ¥annya sebagai upaya untuk dapat
mende cdakan berbagai macam bunyi

dan bﬁﬁj&g‘ﬂ@‘lu perlu latthan bicara atau

membaca me]aIul percakapan untuk merangsang bicara

1( g’tﬂrbﬂ gﬂn bicaranya dapat

emb ﬂ]]‘-’ secara opti mal

I;Slfl_tumn memtiliki keterbatasan dalam

menerima dan mengolah informasi yang masuk, serta

I D@N& Ap:m dan gagasan yang
ada dalam benaknya sehingga sangat berpengaruh
terhadap emosi dan sosialnya. Hal tersebut akan
menghambat  perkembangan kepribadiannya yang
menyebabkan  anak  tunarungu terasing  dari
lingkungannya. Akibat dari keterasingannya tersebut
menimbulkan efek negatif pada anak tunarungu dalam
bentuk egosentris yang berkelebihan, ketergantungan
pada orang lain, perhatian sukar dialihkan, memiliki
sifat polos lebih mudah marah dan cepat tersinggung.

” Emon Sastrawinata, Pendidikan Anak Tunarungu,............... him. 15-16.
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Efek negatif yang muncul tersebut perlu
dikendalikan, agar perilaku-perilaku yang muncul dapat
diarahkan kepada perilaku yang tidak merugikan baik
pada diri sendiri maupun pada orang lain. Anak
tunarungu juga perlu stimulasi tentang pemahaman
akan kesadaran diri terhadap perasaan dan emosinya
sehingga diharapkan anak tunarungu akan dapat
mengendalikan emosi dan perasaannya secara wajar,
agar dapat diterima dengan baik di masyarakat. Berikut
akan dikaji tentang pengendalian diri yang sangat

berpengaru mbangan emosi dan sosial
anak agar d:@al ditgrima cjeh lingkungan sosialnya.
7]
4. Klasifikasi Tunafun

Klasifika$i>
tua, guru dan le pyang memiliki kepentingan

terhadap penum%ﬂmmbangan pendidikan bagi
anak tunarungu umuK n antu mengurangi masalah yang
RIS

S iw at ER;S]TA\SN} sebagaimana
dikutip Maldl uson Mm Bukunya Pendidikan
Anak Tunarun I&sifikasi tunarungu adalah
s IROONE SIA

a. Ketunarunguan pada taraf 14-25 dB (desibel), yaitu
ketunarunguan taraf ringan. Anak tunarungu pada taraf
ini dapat belajar bersama anak-anak umumnya dengan
pemakaian alat bantu dengar, penempatan yang benar
dan pemberian-pemberian bantuan lainnya.

sangat penting bagi orang

b. Ketunarunguan pada taraf 26-50 dB, yaitu ketunarunguan
pada taraf sedang, anak tunarungu pada taraf ini sudah
memerlukan pendidikan khusus dengan latihan bicara,
membaca  ujaran, latthan  mendengar  dengan
menggunakan alat bantu dengar.
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Ketunarunguan pada tarat 51-75 dB, yaitu ketunarunguan
taraf berat. Anak tunarungu pada taraf ini sudah harus

o

mengikuti program pendidikan di Sekolah Luar Biasa,
dengan mengutamakan pelajaran bahasa, bicara, dan
membaca ujaran. Alat bantu dengar tidak dapat
digunakan untuk bunyi klakson dan suara bising lainnya.

d. Ketunarunguan pada taraf 76 dB ke atas, yaitu
ketunarunguan sangat berat. Anak tunarungu pada taraf
ini lebih memerlukan program pendidikan kejuruan,

/ asa dan bicara masih dapat
diberika <p yunaan alat bantu dengar sudah
tidak be mal i baginya.*

1

tapak tunarungu menurut LC De
Vreede sebdgdimg Usup Aslim di dalam bukunya

Himpunan T@%@M@g adalah sebagai berikut:"'

UNSIERSPIA S pmoiast

| s LA M Mempunyai

kesulitan  dengan

bunyi dari kejauhan
IN@IOPJE&)I(A dan butuh tempat
duduk yang baik
serta terapi bicara.

Mengerti
percakapan, tetapi
tidak dapat diskusi

Sedang 41-55 dB
5 kelas.
Membutuhkan alat
bantu dengar dan
N'Y. Mardiati Busono, Pendidikan Anak Tunarungu........... , hlm. 29.

SlU:;up Ahlim Madyasukmana, Himpunan Tentang DIS Audio, (Jakarta:
Akademi Terapi Wicara Yayasan Institut Rehabilitasi Medis, 1991), h. 14.
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terapi bicara.

Hanya
mendengarkan
bunyi yang sangat
dekat. Kadang-
kadang  dianggap
tunarungu.
Membutuhkan
pendidikan luar
biasa yang intensif.

SLAM |\ Alat bantu dengar

Berat 71-90 dB

:<_/[) /Z dan latihan bahasa
73} 8 bicara.
E % Sadar adanya bunyi
>

Berat SekalizZ 9] B df’“ getaran,
- > dianggap
/\%;u ”[/{\.A»[ M.%}[ tunarungu.

5. Penye ar
mp m&lma&lsmm, penyebab
genetik  dan {aA M lingkungan/pengalaman
(environmental (.\pChL’H al).” Faktdr-faktor ini  mempunyai
efek pad I iran, selama periode
kelalmanI,ESn setelgmmtﬁ SIIA
a. Faktor-Faktor Genetik
Secara genetik, gangguan pendengaran dapat
ditularkan oleh orang tua kepada anak-anaknya, baik itu
gen-gen resesif (orang tua mempunyai pendengaran
normal) maupun gen-gen dominan (salah satu atau
keduanya mempunyai dasar gangguan pendengaran

secara genetik). Lebih dari 200 bentuk penyebab
gangguan  pendengaran  secara  genetik  telah

] David Smith diterjemahkan Denis, /nklusi; Sekolah Ramah untuk Semua,
(Bandung: Nuansa, 2006), hlm. 278-280.
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diidentifikasi. Faktor-faktor ~ genetik  seringkali
mengakibatkan gangguan pendengaian jenis
sensorineural.
b. Faktor-Faktor Lingkungan/Pengalaman

Lahir prematur (premature birth). Bayi yang lahir
prematur nampak berada pada resiko tinggi untuk
mengalami  gangguan pendengaran. Tunarungu yang
disebabkan kelahiran prematur dibarengi dengan kondisi
lainnya, seperti:
1) Campak (viral infection);,

e atau sumsum tulang belakang
y otak (encephalitis), beguk/

=]

mps), dan influenza;

darah (blood incompatibility).

%ﬁ%ﬁﬁ*@ﬁadl bila seorang wanita dengan

Rh darah negatif mengandung janin dengan Rh

UNE Rb AJ dicegah dengan
b 10 !11;' disebut Rho Gam.

4) Radanﬂt lmﬂa teﬂgah

INDONESIA

5) Pemakaian obat-obatan tertentu terutama yang

termasuk dalam kelompok mycin (strapto mycin,
neomynin, dll.) dapat menyebabkan tuli permanen;

6) Otosclerosis, penyakit tulang pada telinga bagian
tengah, dapat menimbulkan tunarungu tipe
konduktif;

7) Gegar  otak, komplikasi  kelahiran  dapat
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
berbagai tingkat berkurangnya pendengaran.
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Menurut ahli tunarungu dapat terjadi karena
enam faktor, diantaranya adalah:

1) Keturunan;

2) Penyakit bawaan dari pihak ibu;

3) Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran;
4) Radang selaput otak (miningitis);

5) Otitis Media (radang pada telinga tengah);

6) Penyakit anak berupa radang dan luka-luka."

unarunguan pada anak yang

telah dise maka sangat jelas bahwa
terjadinya ida  dirt seorang  anak
disebabka r yang mempengaruhinya,

6. Metode, Strate

Tunarungu %ﬂjﬁﬂ‘@l

Metode pengajaran bagi anak tunarungu secara umum

terdifi i 0l 1 felagkaff~Safruddin Aziz
dalalgmmmgkﬂi%‘ke utuhan Khusus
eiw' |SLAM

2. MePN Bl R S byl

Pada umumnya komunikasi serta pembelajaran
apapun termasuk pembelajaran Al-Qur’an bagi anak
tunarungu menggunakan metode komunikasi isyarat.
Adapun berkomuniksi dengan menggunakan bahasa
isyarat, untuk abjad jari dipatenkan secara internasional
sedangkan untuk isyarat bahasa berbeda-beda disetiap
Negara. Sehingga implementasi pengajaran
pembelajaran  Al-Qur'an dapat dilakukan dengan

Pembelajaran bagi Anak

**Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi
untuk Anak Berkebutuhan Khusus.............., hlm. 35.

158-160.
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C.
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d.

c.

f
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melibatkan bahasa verbal, bahasa isyarat dan bahasa
tubuh. Di Indonesia telah ada simbol bahasa isyarat
yang sudah dipatenkan atau dipergunakan yaitu SIBI
(Simbol Isyarat Bahasa Indonesia). Selanjutnya, anak
tuna run gu memiliki kesulitan dalam memahami
konsep dari sesuatu yang abstrak. Schingga
memberikan materi pembelajaran harus dimulai dari
sesuatu yang sangat sederhana dan bersifta konkret.
Metode Ceramah

nak tunarungu sama sekali tidak
p;lelr%a{'\f‘ﬁ me
rasth banyak anak tunarungu

nu%
yang dengan cukup jelas jika
mengg 3 i bﬁ-pu dengar (hearing aids). Oleh
karena dtode céﬁi nah masnh dapat dipergunakan
dalam p

nerima informasi dalam sebuah

learenakan anak tunarungu memiliki masalah
afa ﬂSlaka pembelajaran
hendaknga dilakukan deng,an metode pengulangan.

Gurul elakukan pengulangan ketika

me sk 1%1 mbelajaran.
| mj' A

Ketika terjadi suasana dan kondisi yang
memungkinkan, orang tua hendaknya memberikan
pengajaran secara langsung kepada anaknya.

Metode Bercerita

Metode ini dapat diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran al-Qur’an bagi anak tunarungu, dengan
catatan anak tuna rungu yang masih memiliki sisa-sisa
pendengaran cukup baik. Metode ini mengurai hikmah
pembelajaran  al-Qur’an  secara  klasikal  dan
mengandung hikmah.

Metode Maternal Reflektif



Maternal reflektif adalah sebuah metode

anak tunarungu untuk dapat mengolah bahasanya,
mulai dari belajar bagaimana cara mengeluarkan
sebuah kata atau kalimat sesuai dengan artikulasinya,
hingga mampu berkomunikasi dengan menggunakan

kalimat yang baik dan benar.

Adapun strategi pembelajaran yang dapat

diaplikasikan pada anak tunarungu anatar lain:™
a. Straiegi 1nformatmn Search

telinga sebagai salah satu

alat kap beragam informasi
memi maka anak tunarungu
cendd liki keterbelakangan
penge karena  itu,  proses
pemb 3' ; i Anak tunarungu juga dapat
d1lakL, g strategi  information search
(mencm J melalui  buku, materi

penyuluhan melalm audiovisual, perpustakaan

UNPoA=RSITAS

Strategl integrasi dengan mata pelajaran tertentu
g’ i rumah maupun di

hﬁﬂﬁﬁ an dengan pelajaran lain
I J Agane garaan, biologi

dan sebagainya.
Strategi keteladanar.

Keteladanan dapat difahami  sebagai
bentuk perilaku dan sikap orang tua ataupun guru
dalam memberikan contoh melalui tindakan yang
baik, tepat, tidak bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku sehingga menjadi panutan
bagi setiap anak tunarungu.

d. Strategi pengkondisian

Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berekbutuhan Khusus........., him.
160-162.
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Dalam poin ini orang tua dan guru harus
mampu mengelola kondisi lingkungannya dengan
baik guna mendukung pelaksanaan pembelajaran.
Misalnya oraang tua ataupun guru mengelola
rumah atau kelas secara 1'api; tertib dan jauh dari
slogan ataupun benda-benda yang menajdikan
anak malas dalam belajar.

e. Stretegi tradisional (indoktrinasi)

Strategi in1  sesekali dapat dilakukan
dalam menyampaikan pesan-pesan kewajiban

aJdSLal@aMme gmya orang yang tldak belajar

f. St %egili kelompok
glaran Al-Qur’an misalnya dapat

‘@Sﬁ%ﬁﬂl strategi resume kelompok:

artinya anak-anak dalam satu kelas diberikan
UNIVﬁRr§TTR§ oleh guru untuk
me n m kat tentang kajian
Il@ al-% Msalanya materi tentang surah-
surah pendek, tentang tajwid yang terkandung di

IN D@ o

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa
terdapat metode, strategi dan media khusus dalam
pembelajaran bagi anak tunarungu tentunya ini sangat
relevan dengan kondisi yang terjadi pada mereka,
mengingat kondisi fisik dan psikis mereka yang tidak
sama dengan anak umumnya. Strategi, metode dan media
ini tentunya harus dipahami benar oleh setiap guru yang
akan memberikan pembelajarn pada anak tuna rungu,
terlebih pada pembeiajaran Al-Qur’an yang memiliki
tatanan bahasa yang sangat berbeda dengan susunan
selayaknya bahasa Indonesia



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahmi secara
lebih  mendalam tentang strategi guru PAI dalam
menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa
tunarungu di SLBI Qatrunnada Kabupaten Bantul. Untuk

menunjang pencapaian__tujuan tersebut penelitian ini
menggunakan peéeﬂﬂ&ﬁm&mah kualitatif yang dilakukan

secara wajar sesua(ﬂdwac%an di lapangan tanpa adanya

manipulasi, dan|ula dikumpulkan terutama data

kualitatif. LLI
Penelitian iualn

belakang alamiah3 an, mengandalkan manusia

sebagai alat pe{l‘gj@f‘ ; @Jtaatkan metode kualitatif,
menganalisis secara induktif, mengarahkan sasaran pada

usahUN‘an s ﬁb CSkl iptif, lebih
mementingkan proses dripada hasil, membatasi studi dengan
fokus, nlelln.l'sit; ALMenﬂup keabsahan data,
rancangan_penelitian_bersifat sementala dan hasil pcnelnmn
dlsepaka m N nﬂan yang diteliti.'

Penelitian kualitatif blasanya menekankan observatif

meiffiliki ciri antara lain: berlatar

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka
dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada observasi dan
wawancara mendalam dalam menggali data bagi proses
validitas  penelitian ini, tetapi tetap menggunakan
dokumentasi.

'Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), hlm. 37.
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2. Lokasi Penelitiaan dan Informan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di satu lembaga
pendidikan anak berkebutuhan khusus yang ada di kota
Yogyakrta Kab. Bantul, yaitu SLBI Qatrunnada Kabupaten
Bantul.

Hal tersebut didasari bahwa SLB Islam Qathrunnada
Kabupaten Bantul ini merupkan lembaga formal terprogram
secara Islami untuk anak berkebutuhan khusus yang cukup
tua di Yogyakarta. Selain itu SLBI Qatrunnada Bantul adalah
salah satu SLB yang mendidik siswa dengan berbagai jenis
disabilitas, dj ‘%ntb‘ihxﬁMisailitas penglihatan, pendengaran,
retardasi me t(gl, d 1 senZ witis ringan dan menengah.

Infortoan pada nd tian ini adalah kepala sekolah,
apg’tug, murid tuna rungu, dan beberapa
anak tuna rut gl di I Qm nnada Kab, Bantul.

3. Teknik Penggﬁg%ﬂy;@j

Dalam setiap penelitian, selain menggunakan metode

$ m memilih teknik

}emvg%g J:':ar masi yang didapat

dalam pe $L' 11nc1 dan akurat. Teknik
pcn"umpulan data dalam pmelman ini adaiah:

» INEDONESIA

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan
sebagal pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian
terhadap subyek dengan menggunakan seluruh alat
inderanya.” Observasi bertujuan untuk mendapatkan

data yang aktual dan langsung, sehingga observasi ini
sangat diperlukan untuk mengetahui realitas dan
fenomena yang ada di SLBI Qairunnada Kabupaten
Bantul.

*Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian suatu Tindakan Dasar, (Surabaya:
SieSurabaya. 2001), hlm. 40.
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Dalam pengumpulan data dilaksanakan dengan
observasi langsung karena observer harus berada
bersama obyek yang diselidiki untuk melakukan
pengamatan dan pencatatan secara langsung di tempat
terjadinya peristiwa. Kemudian dilaksanakan dengan
observasi non partisipatif karena intensitas pertemuan
dengan informen tidak bisa maksimal diakibatkan para
informen penelitian ini jarak tempuh yang berjauhan
dengan tempat peneliti. Kemudian waktu penelitian
untuk menggunakan observasi non partisipatif lebih
fleksibel, Fﬁk@m memperoleh informasi,
intensitas @ dan| efisiensi waktu. Adapun

yang menj rvasi adalah seluruh Guru

Pendidikan ym  yang  menanamkan

kemampua Lir’an bagi siswa tuna rungu
: z

di SLBI Qa

b. Wawancara %ﬂjﬁﬂ‘@]

‘awancara _merypakan pertempuan dua orang
WIS N
sehinggals 15 yikan makna dalam suatu
topik ter IL#AL munakan sebagai teknik
m 1l 1gliti ingin menemukan
:lm )m i§IAtapi juga untuk

mengetahm hal-hal dari responden secara mendalam.’
Wawancara dalam penilitian ini digunakan untuk
mengetahui secara mendalam terkait strategi guru PAI
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
bagi siswa tunarungu yang tidak lain dilakukan oleh
guru PAI terhadap anak penyandang tunarungu. Dalam
hal ini peneliti akan melakukan wawancara langsung
dengan para informan yaitu kepala sekolah, guru

231.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.........., him.
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Pendidikan Agama Islam (PAI), Wali kelas dan orang
tua siswa tunarungu, serta beberapa siswa di kelas
tunarungu.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari sescorang.’ Maka
dokumentasi adalah pendokumenan dan pengabadian
peristiwa penting seperti tulisan, gambar, dan lain
sebagainya sebagai dokumen.
DOkuihentasi im meliputi laporan kegiatan, dan

Slpngan penelitian ini. Teknik
-g

kan untuk memperoleh data-
data penu ggelalafn penelitian ini yang sebagian
besar tany ¢ Imelengkapi informasi tentang

engdjar dan profil SLBI Qatrunnada
Kabopazy ]

" UMNINGRSLEASR
1 Kea n cla%e ftlan kualitatif, sering

hanya dite $ pa | yaliditas dan reabilitas. Dalam
penelitian Kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabllN@@NE&lzmang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.”

Dalam penelitian kulatitaif ini teknik keabsahan data
yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan Triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara

dan berbagai waktu.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.........., him.
329,
’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.........., him.

268-269.
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Triangulasi yang digunkan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi suimber dan traingulasi teknik.

a. Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui bebeerapa sumber.

b. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecek sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh dengan
wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentasi
atau kuisioner. °

5. Teknik Analisis Data>="M
Analisis data jes mencari dan menyusun

secara sitematis (ddta ip€roleh dari hasil wawancara,

catatan  lapangp¥ dgkumentasi, dengun cara
mengmbamsamkl:l) da n kategori, menjabarkan
kedalam unit-un LRI ntesa, menyusun kedalam
pola, memilih ma.laa, , pentiag dan yang akan dipelajari,

dan membuat kesimpulan aehm&,a mudah dipahami oleh diri
sendUNIVER Sllﬂ‘ esn ini bersifat
kualitatif maka analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini analisa non

AI apunanalisis, d cjo nakan adalah analisis
kualitatiff Bepek JIQME$ Aes dan Hubberman
bahwa analisis terdiri dari empat alur kegiatan yang terjadi
yaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/ verifikasi.
a. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penlitian. Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D........... him.
274.

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D........... him.
244.
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data dilapangan dengan berbagai metode yaitu, observasi,
wawancara dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Sebagaimana kita
ketahui bahwa reduksi data terjadi secara terus-menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.®
Rcduksn data bukan merupakan hal yang, Ielplsah
dari analj

tan%aglan mana yang dlkode mana
yang dibuang pots olm |mana yang meringkas bagian
yang terhesarNges —c%l a apa yang sedang berkembang,

semuanygp> ithan-pilihan analisis. Reduksi
data mermpa K analisis yang menajamkan,

menggol@gfgﬂﬁj‘ﬂ@ﬁhkan membuang yang tidak

perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa

) &

Lr&xis:@dz:ta klta %ﬁellu mengartikannya sebagai
ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan pada suatu pola yang lebih luas, dan
sebagainya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan ~ gambaran  yang  jelas  sehingga
mempermudah peneliti melakukan pengumphlan data
selanjutnya.

at disederhanakan dan

*Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data K ualitatif,
diterjemahkan Tjejtjep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, ( Jakarta: Ul press, Cet-
1, 1992), him. 16.

*Ibid, him. 16.
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c. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis
adalah penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan  kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih jauh
menganalisasi ataukah mengambil tindakan berdasarkan

atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut. "’

Penyajram, ing digunakan pada data
kualitatif pad i’linasa ang laju adalah bentuk teks naratif.
ihat| nanti, teks dalam bentuk,
c%z tan lapangan adalah sangat
but &npencar-pencar, bagian demi

Seperti yang %ka
katakanlah 3 911)

tidak praktis.|{Feks t
bagian dan é(an

sangat berlebjhiar @ﬁdisi seperti itu para peneliti
mudah tergcl‘i’ﬁ%' itk ngambil kesimpulan yang
memihak,  ter: -ﬁt ak b:—gsar. Manusaia
tuﬁlu%% Siwﬁs nformasi yang
besarjum]al\ .

Me § gﬂﬁ(Memngan kognitif manusia
adalew@Nﬁsilbr si yang kompleks
kedalam "k€satuan ™ benfuk Vang disederhanakan dan

selektif konfigurasi yang mudah dipahami. "'
Sebagaimana halnya dengan reduksi data,

m [tersusun kurang baik dan

penciptaan dan penggunaan penyajian data tidaklah
terpisah dari analisis, ini merupakan bagian dari analisis.
Merancang deretan dan kolom-kolom sebuah matriks
untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk
data yang harus dimasukan kedalam kotak-kotak matriks
merupakan bagian dari analisis.

"1bid, him. 17.
"Ibid, hlm. 17.
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d. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah
menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan
pengumpulan data, seorang menganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti yang kompeten
akan menangani kesimpulan-kesimpula itu dengan
longgar, tetap terbuka dan spektis, tetapi kesimpulan
sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun dengan
meminjay
meningk

kokoh."?
P ifipulan, dalam pandangan kami,
hanyalah %eba atu kegiatan dari konfigurasi

yang utih, 1N kesunpulan juga diverifikasi

selama %M&ﬁfﬁ#@(ﬁgsung Verifikasi itu mungkin

qesmgkat mungkin pemikiran kembali yang melintas

m ll An;$xa menulis, suatau
jatan ﬁ%ﬁ Tn- lapangan, atau
munUk|1s n;a(ﬁ seksama dan makan tenaga
dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran terhadap
tIN@@NE‘&IIAgkan kesepakatan inter-

subjektif. Berikut ini gambaran dari analisis kualitatif
menurut Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman:

“bid, him. 19.
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Reduksi
data

Analisis Hasil

data

Pengadaan
data
penelitian

penelitian

Inferensi

Gambar la. Komponen-komponen Analisis Data : Model

i|tiga jenis kegiatan analisis
dan kegiatan (.‘ge ata itu sendiri merupakan
proses siklus ‘Lﬁa itz Peneliti harus siap bergerak
umpﬁnan itu selama pengumpulan
data, selanju uz;’a bgg&rak bdlak-balik diantara kegiatan

reduksi, peny@%ﬁﬁ?ﬂ@ ikan kesimpulan/ verifikasi
selama sisa wakta penelitiar nia.”’
o. ssddDNIMERSITAS
Sistem1$j:;mAe?' lisan tesis ini terbagi kedalam
lima bab. Bab®p alé s ini yaitu alasan penliti
untuk nND@Nﬁ%f!I alam meningkatkan
kemampuan mémbaca Al-QUr an bagi siswa tunarungu. Hal

ini di dasari bahwa anak penyandang tunarungu memilki

gaangguan perkembangan dalam hal membaca Al-Qur’an
secara baik dan benar, sehingga diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang khusus ketika memberikan pelajaran
membaca Al-Qur’an bagi mereka.

Pada bagian bab dua, peniliti memaparkan bagaimana
penelitian-penlitian terdahulu terkait strategi guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan siswa
tunarungu, sehingga pada bagian ini di jelasakan dimana letak

B Ibid, him, 19.
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perbedaan penilitan ini dengan penlitian terdahulu. Selain itu,
pada bagian ini disajikan teori-teori yang mendukung terkait
tema penelitian yaitu: strategi pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam dan membaca Al-Qur’an dan anak tunarungu.
Bab tiga dalam tesis ini berisi rancangan metode
untuk mencapai tujuan dari peniltia ini. Bab empat akan berisi
bagaimana hasil temuan-temuan peneliti di lapangan dan
akan dianalisis dan dibahas secara detail dan mendalam. Pada
bagian terakhir, yaitu bab lima peniti akan menarik sebuah
kesimpulan terkait penelitian yang telah dilakukan dan

mencoba meyﬁut))el'ﬂdalAMU witernatif,

G

SMEDES

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

UNIVERSITA

VISINOAN



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian’
1. Sejarah dan Profil SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul

Taman Pendidikan Al Quranlgro™ Nur “Aini untuk
anak berkebutuhan khusus yang terletak di wilayah Provinsi
Yogyakarta merupakan taman pendidikan yang diawali dari
pendidikan rumah oleh ibu Tri Purwanti selaku guru di salah
satu SLB di Yogyakarta Pendldnk'm rumah yang dimaksud
yaitu kegiatan bela 'ng, dilakukan di rumah ibu
Tri purwanti dia dengan satu murid bernama

Muhammad Helt ana. da tahun 2013 berpindah
tempat ke ru g‘l koson, %c'ninggalan almarhum H.

Muhammad Ha1>Sul1 yang: berada di Surokarsan MG

[/448 Mergangs&n Y vang dipinjamkan untuk
kegiatan tersebut;> ‘U ; ylah pembelajaran membaca

Al-Quran ber ket st

mencapaj 3 ungu, hingga pada tanggal 3

Januumvgﬁg ‘?ﬁ ogk'm Al Qur’an

Igro® Nur "Aigi st Mnk berkebutuhan khusus.

dengan terbentlSchA ah TPA dan kepengurusan
ayasan m ﬁ l wali Santri. Seiring

pelkemb! ga m § iﬁk pertengahan tahun

2014 rumah yang semakin rusak dan tidak mampu lagi
menampung santri dalam jumlah banyak, lalu pada tanggal 27
Juli menempati lokasi baru di Glagah RT 02 Tamanan
Banguntapan Bantul atas rekomendasi dari Bapak Jazir.
Tanah tersebut milik Almarhum Mbah Wigdyo, yang

gea dalam | tahun sudah

memang berencana akan diwakafkan untuk kegiatan
pendidikan.

' Data Keadaan Sekolah TP 2016/2017. dikutip dari Tata Usaha SLB Islam
Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari Jum’at Tanggal 09 Juni 2017 Pukul 10.33 Wib.
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Sekolah Luar Biasa Islam Qathrunnada Kabupaten
Bantul —untuk  anak berkebutuhan khusus yang dilatar
belakangi keprihatinan para pendiri tentang kondisi anak-
anak berkebutuhan khusus Muslim yang kurang adanya
pendampingan dan pembekalan agama yang cukup, sehingga
mereka krisis iman karena kurangnya penanaman akidah dan
pemahaman agama schingga kehidupan mereka mudah
terpengaruh dengan budaya konsumtif dan menjadi sasaran
bagi program-program non-muslim yang tahu akan peta
tersebut. Kegiatan, program kerja dan aktivita SLBI

riil yang ad yan % ingga dapat memben manfaat,
motivasi d | 1 m n akidah dan akhlak serta
pembekalan Lag Ang |terintegrasi  pada anak-anak
berkebutuha ang dikelola oleh Yayasan Pendidikan
[slam Nur At \ Hinggga kini tercatat terdapat 14

guru dan Ju@ﬂ‘%‘yj@’ siswa ada mencapai 34 anak.

Dan berikut profil SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul:

mmLYE R s EEEcsembel ;gﬁn"ada
Status IS I_ A Masta

SK Tjin Operasional Nomor: 47l/4078/KP2TSP/20] 6
nssSIND ON E S A
NPSN
Alamat Sekolah : Glagah Lor RT 02 Tamanan
Banguntapan, Bautul, Yogyakarta.
Penanggung Jawab : Yayasan Pendidikan Islam
Nur ‘Aini, bersifatnonprofit.
Kepala Sekolah : Tri Purwanti, S.Pd.
Nama Ketua Yayasan : Abdul Zailani
Jenis Pelayanan : Tunarungu, Tunagrahita, Autis,
Tunadaksa, Tunanetra.
Waktu Belajar . Pagi
Jam Belajar : Pukul 7.30 - 12. 00 Wib

Status Tanah : Hak Pakai
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Nomor Sertifikat Tanah - C No. 450

Luas Tanah 1960 m2

Debit Air : Cukup

Sumber Air : Sumur _

NPWP : 54.481.239.9.543.000
Nama Rekening Bank :

Atas Nama : SLBI Qatrunnada Bantul

Nomor Rekening

2. Dasar Hukum SLB Islam Qatrunnada Kab. Bantul.
Dasar Huku 5 kolah Luar Biasa Islam

Qothrunnada ada
a. UUD 1945 Pa

lgcerbun\'i . ** Tiap-tiap warga

Negara berha n-pdngajaran.

b. Undang - U @ng f phun 1989 tenang Sistem
Pendidikan i al |dan Ayat (1) berbunyi :
“Warga Negak 9 f&g’ki kelainan fisik dan/atau
mental berhak) munpeloe pendidikan luar biasa™.

Sgla Pa g7ﬁ 9ITK‘ masing sebagai
miﬂjﬂw S\I luasnya dalam
m;nyeleng,g,lﬁl_ﬁl angNasional™. Dan Avat (2)
berbunyi: Khas** Sathan  pendidikan  yang

disele ﬁ $I,A diindahkan™.
(23 Pemtumn emerintah ahun 1991 tentang

Pendidikan LuarBiasa, Pasal 3 Ayat (1): = Jenis kelainan
peserta didik terdiri atas kelainan fisik dan/ atau kelaian
perilaku.

3. Visi Misi SLB Islam Qatrunnada Kab. Bantul
a. Visi
“Terwujudnya siswa berkebutuhan khusus yang islami,
mandiri,unggul, dan berbudaya.”
b. Misi
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang islami
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2. Melaksanakan program kurikulum yang berlaku
dengan mengintegrasikan kebidang agama.

3. Memfasilitasi dengan kegiatan keterampilan dengan
melihat potensi yang dimiliki anak.

4. Terwujudnya lulusan yang berkualitas dan mampu
hidup mandiri serta memiliki kecakapan hidup.

5. Memberi layanan pendampingan agama, keterampilan
akademik dan keterampilan sosial.

6. Menerapkan pendidikan dan pendampingan dengan
motto “Mengajar Dari Hati”.

7. Menefgpkatt-/érhbiafaan perilaku dengan 4 kata

santup I @ af,  Tolong. Permisi. dan
; .
erim @s 0
8.
Tujuan SL Elam nada Kab. Bantul
a. Memberil= p D(epada anak  berkebutuhan

khusus/p 9)@5 : . 1@Lnaan/ anak luar biasa di
kecamatan tamanan dan sekitarnya agar berada dalam

b. Jememgeu peﬁnan pendldikansanuk berkebutuhan
khusus I’& I_sl_u Athu 1 dan berkesinambungan.

ol Menuemban"k n potensi_anak didik untuk menghadapi
N 1 dan produktif.

Keadaan Siswa dan Guru SLB Islam Qathrunnada Kab.
Bantul
a. Siswa
Jumlah siswa SLB Isiam Qathrunnada Kab.
Bantul pada tahun 2016/2017 tercatat sebanyak 34 siswa
dan diklasifikasikan menurut ketunaannya yaitu SLB
Islam kelas B, C, CP, D, G, RM, ADHD dan Autis.
Adapun perinciannya sebagai berikut:
1) Kelas B untuk bagian tunarungu
2) Kelas C untuk bagian tunagrahita
3) Kelas CP untuk bagian tunadaksa ringan.



4) Kelas D untuk bagian tunadaksa berat
5) Kelas G untuk bagian ganda (lebth dari satu
ketunaan)
6) Kelas ADHD untuk bagian gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktif.

7) Kel

as Autis.
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Berikut ini adalah tabel data siswa SLB Islam
Qathrunnaada secara keseluruhan:’

RSITASS

ISLAM el 4.1
Kéadaan Sisw

BI Qathrunnada

%l6—2017
11| Z
NO | NA n|  JENIS TTL
5 > | KELAINAN
' I , Bantul,
HVERSITAS | 15200

UN

Angi Ihpadina
F31§I_

B

Bantul. 6 Mei
2010

Sholihah

TINDONESIA, | Bt 7
5. | Muh Heza Maulana B Yogyakarta,
P 18-03-2005
6. Shafira Endya Mei B Purwokerto,
Putri 06-05-2007
7. Nadia  Husnayain B Bantul, 27 Mei

2012

’Data Ssiswa SLBI Qathrunnada TP 2016/2017, dikutip dari Tata Usaha
SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari Jum’at Tanggal 09 Juni 2017 Pukul

10.33 Wib.
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8. | Ary Najwa Nafisah B Yogyakarta,
, Mei 2010
9. Muhammad  Anas B Kulon  Pro
Hasbullah 09 Juni 2010
10. | Muhammad Hafiz Gunung Kic
Nur Putra B 20 Febn
2010
11. | Maherdika Putra c Yogya, 3 Ma
2012
12. | Fahren Har C Pontianak,
f(,) ISLAM /‘\ Agustus 199¢
13. | Aiz m@ an Sleman,
% v g C igg;ember
S v m
14. | Muhtadip Nur Zaim Jakarta,
o) C .
“Wo N (LY ([ L ] Februan 200;
15. | Arkadn Raghikard Jakarta, 12 ]
¢ 2004
Yogyakarta,
Mei 2001
Bantul, 8 Aj
1992
19. | Toha Mulkan D Kebumen,
Jnuari 2009
20. | Abdul Hafiz Afifi D Bontang,
Oktober 20032
21. | Keysa Archita D Yogya,
Desember 20
22. | Arkan Adinata . Purwokerto,
Autis .
Gunawan April 2009
23. | Akbar Putra . Sleman,
Autis

Agustus 2007
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24. | Adam Hafidz Ak Sleman, 22 Juni
i 2012
25. | Kenjiro Sinosuke ; Denpasar, 14
Fatls Agustus 2006
26. | Lugman Afriansyah ; Bantul, 11
fanhie Desember 2008
27. | Abdul Hadi® Afifi . Bontang, 7 juni
Autis 2010
28. | Arla Mahira ; Yogya, 10 Mei
Autis 2010
29. Handﬂwﬂls]_am /\ Akl
g Z
Lo O 5
30. Putns? S@ag B+ RM + zlelran,b 12
w P(G eptember
= "I m CPO) 12008
31. | Fauzpa N B+ Low | Yogya, 27 Mei
A;fuﬂmwmw vision (G) | 2007
32. N.ur Muhammad C+D(G) Bantul, 17
1 AN k Agustus 2007
‘3!. ahra Maffira Yogya, 13 Juli
ISL_AAA PG | 2006
34. | Chiko hugo Antono | HD Yogyakarta, |
I DO IK Agustus 2009 |
b. Guru
Guru  merupakan  komponen yang sangat

menentukan dalam suatu instansi pendidikan. Kualitas

dan kompetensi yang dimiliki guru merupakan faktor
yang menentukan kualitas pendidikan suatu madrasah
atau sekolah. Guru-guru yang mengajar di SLB Islam
Qathrunnada Kab. Bantul seluruhnya berjumlah 14 guru,
terdiri dari 11 guru perempuan dan 3 guru laki-laki.
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Berikut ini adalah daftar nama tenaga pendidik di SLB
Islam Qathrunnada Kab.Bantul:’

Tabel 4.2

Keadan Guru SLBI Qathrunnada

TP 2017-2018

7 4
> £ g
Tempat, Tanggal L= = =
Nama Lahir % E ?:. Alamat % Jurus
([FsdagA [ 3
2 Z
il @ IMOGIRI BARAT KM
) ®3 RANDUBELANG RT
TRI PURWANTL, | BANJARNEGARA Fu o BANGUNHARJO, | Be ik
S Pd. 280091974 |S IYHWON, i
Z BANTUL.YOGYAKARTA
=) Bs)s7
=T
ADIA A : LI(AI-;?T:JEGC";FIENGAH H
4 / /194 . 3
gl;r:m/\ml. BANTUL. 16/03/1994 GTY | MOGIRL aanrur | PLB
B UNIV Srrase
~D
JOGONANDAN,
HERLIN Is %
. I ‘; IDADI, PAJANGAN,
'LSJI;:I(\IYAH. BANTUL, 19/08/ e semmramamrs | B PAI
S AL
INlhlﬁNE' :
— 1] A Y/ e 0l RW 01,
X TEMANGGUNG. Pr - PUTAT, BULU,
f{lfspgg:'grm 30/11/1989 GTY | remANGGUNG,  Jawa | S Pl
ol TENGAH 56253
IL.
SITI SURYODININGRATAN
KEBUMEN, ’
MULDANINGSI I7/12/l\1498§ Pl GTv | SURYODININGRATAN RT | s1 PG-PA!
H. S.Pd. AUD. 33 RW 09, MANTRIJERON,
YOGYAKARTA 55141
SONO RT 02,
1?5?21 SA:ANY Jg;?ﬁ;& Pt 1 GTY | PARANGTRITIS, KRETEK. | sI PLB
U BANTUL, YOGYAKARTA

*Data Guru SLBI Qathrunnada TP 2016/2017, dikutip dari Tata Usaha

SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari Jum’at Tanggal 09 Juni 2017 Pukul

10.33 Wib.
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55772
JL BUGISAN SELATAN
NO. 369. JOMEGATAN RT
25' RSMANTL | gaNTUL, 12051991 | F7 | GTv | 100, NGGESTIHARIO, | SI BK
' KASIHAN, BANTUL,
YOGYAKARTA 55182
DESTAN, MULYODADI,
EPTIANA. S.Pd. SUKOHARJO Pr BAMBANGLIPURO
. ! ) oA
UD. 15/09/1987 GTY | BANTUL. YOGYAKARTA | ! FG-PALD
55764
ERA DADAPAN LOR RT 03,
BANDUNG, Pr | .. | TIMBULHARJO. SEWON,
fY"NT" ke 31/12/1989 GIY | BANTUL. YOGYAKARTA | °! PLB
” | 1SLA A0 \
ASYID SATYO < 7
UGROHO, S © ) Sl PLB
1 0 0
AGAD T Z
IBOWO. S. Pd B m Bl ELR
ol - »
URUL gptapn No3l4 Ru 11
/01/1992 :
HOMZA 5 pa | Bonuh 15011992 ) BT olo, Kasihan Banw | ' e
M
HMAD  NUR AL 5 Reden R KG 11982
HM: ) e . Raden Ronggo /
Kel ,2012/1992 | L Sl
HOLIK. S. Pd Kb au lenan | L Prenggan Kotagede YG Fal
-\
l ﬂl \ 2
INTANG KamM ar,
s TY 4 ) ¢l op >
EKAR SANDY 14/03/1983 R~“i 006 Prenggan  Kota Sl PLB
Cdl
SE )
6. Sarana JMQ:Q«NESIA
Demi menunjang kelancaran proses belajar

mengajar, maka di 5LB Islam Qathrunnada Kab. Bantul
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai baik
berupa bangunan maupun media untuk melaksanakan
proses belajar mengajar agar dapat membantu peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Untuk lebih jelasnya dapat penulis kemukakan pada tabel
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dibawah ini tentang sarana dan prasarana di SLB Islam
Qathrunnada Kab. Bantul:*

Tabel 4.3
Data Sarana Prasarana SLBI Qathrunnada

TP 2017/2018

Kondisi unit
NO Bangunan Baik Rusak | Rusak | Jml
ISLAM Ringan | Berat

L. RJ@lg Kepala

S¢kol:

- - 1

IN O ANN

R %}5

R@!g K

MihollZAN_

.;ivs
(3]

R

Toifet/§fdud I

O S| R 52 b

1
2
Toilet Guru 2 1 - 2
|

UNIIER S '

O] LAY

INEOME su‘A- ak
10. Ruang ) ) l
Kesenian
I1. | Ruang
1 - - 1
Komputer
12. | Ruang | i ) i
Okupressour
13. | Uks 1 - - 1

*Data Sarana Prasarana SLBI Qathrunnada TP 2016/2017, dikutip dari
Tata Usaha SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari Jum’at Tanggal 09 Juni
2017 Pukul 10.33 Wib.
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14.

Ruang PKPBI

L - ] I

15.

Ruang Bina
Gerak

1 - - 1

16.

Ruang Bina
Diri

7. Seragam Sekolah
Sekolah Luar Biasa Islam  Qathrunnada
Kabupaten Bantul dalam proses pendidikan sechari-
harinya juga memberikan kebijakan penggantian seragam

Seragam yang

Data S

Hari ][/

- 2
o=

>
fv*l m@‘}[ Seragam

Senin

“Baju putih, Celana Putih

DN EF

prkl jau, €elana Hijau
lera d7” Celana Merah

Ré
Tg | Muda
Kamis "7 Pramuka
lahraga
Sabtu Bebas (menutup aurat)

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian tesis ini bersifat deskriptif kualitiatif. Sehingga
untuk menganalisis data yang telah dikuimpulkan dengan berpijak
pada fenomena-fenomena empirik yang kemudian dikaitkan
dengan teori atau pendapat yang ada.

°Data Seragam siswa SLBI Qathrunnada TP 2016/2017, dikutip dari Tata
Usaha SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari Jum’at Tanggal 09 Juni 2017

Pukul 10.33 Wib
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Sckolah Luar biasa Islam (SLBI) Qathrunnada Kabupaten
Bantul, merupakan lembaga sekolah yang memberikan layanan
pendidikan bagi anak-anak yang memiliki kebutahan khusus.
Tunarungu salah satu jenis pelayanan pendidikan yang di
sediakan di lembaga ini. Dalam pelaksaan pendidikannya di SLBI
Qathrunnada Kab. Bantul tidak hanya membekali anak-anak
untuk bisa mendiri, unggul, dan terampil, tetapi juga agar anak-
anak memiliki karakter beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.
Hal ini bisa dilihat dari misi sekolah SLBI Qathrunnada Kab.

Bantul pada poin ke satu yaitu pembelajaran yang Islami. Penulis

tertarik untuk mé
dengan beberapa

14
1. Pelaksanaa gSt eg Pendidikan Agama Islam

bagl Siswa

HdSll/jj;” &ﬁ‘éﬂ@{:uolch melalui  dokumentasi,

observasi dan wawancara di SLBI Qathrunnada Kabupaten

U ﬁm/; A lam menanamkan
nampuan menibaca ur’an pada siswa tunarungu. Data
ni d:puulcllSi CAM]" telah dilaksanakan di kelas

B yakm l\elas lunamnuu ang ludm dari kelas 1 sampai VI.
Px,ncl 12 m l semester genap tahun
ajaran 2016/2017 hmggja awa] semester gasal tahun ajaran
2017/2018. ’

Melalui observasi peneliti, pelaksanaan strategi guru
PAI dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an
bagi siswa tunarungu SLBI Qathrunnada Kab. bantul,
berjalan menyesuaikan keadaan dan kebutuhan siswa.
Pelaksanaan pembelajaran pada siswa tunarungu di SLBI
Qathrunnada Kab. Bantul, juga harus mengetahui dasar
pembelajaran bagi anak tunarungu. Implementasi stretegi
guru PAI dalam menanamkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi siswa tunarungu ini dibagi menjadi tiga tahap
kegiatan, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
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Selanjutnya pengembangan dari strategi guru PAI untuk
menanamkan kemampuan membaca Al-Qui’an bagi siswa
tnarungu di SLBI Qathrunnada ini terdapat sebuah metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dikhususkan bagi
siswa tunarungu dimana metode ini tidak dan belum pernah
diterapkan oleh SLB lainnya terkhusus bagi siswa tunarungu
dalam pembelajaran mereka pada Al-Qur’an. sebagaimana
disampaikan ibu Tri Purwanti berikut:

“berawal dari rasa kekhawatiran kami sebagai guru
yang menangani anak-anak langsung khususnya tunarungu,

gk

panjang akhirnya &al ufguskan dengan diterapkannya
nzmenggunakan metode A Ma
aklﬁ}nlisasi karya kami, yaitu

¢ Igral-nya Kiai As’ad Humam,
kemudian disesuaika rkembangan bahasa anak,

neurologisains ter%ﬁi n!@wgra, dan sistem komunikasi
AT d 1 S ldgan yang telah
dismmm ggm ungu, mereka
khususnya juga lﬂ k dapat 1m::a Al-Qur’an secara baik
dan benar se_voj) !méb thumnya.”™

=
=

PFNBQNE gFﬁmg telah dirancang
sedemikian rupa dalam pcrjalanannya  harus benar-benar

diberikan secara maksimal, hal-hal terkait dengan pendidikan
Al-Qur’an ditimbang sangat urgens keberadaannya sekalipun
bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan khusus. Telah
lazim diketahui bahwa anak tunarungu tidak hanya
mengalami keterbatasan dalam hal pendengaran, tetapi

k memilah dan memilih,
pendadaran yang cukup

mereka juga terbatas dalam kecakapannya ketika berbicara.

°Hasil wawancara dengan Ibu Tri Purwanti, Kepala Sekolah SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 23 Juli 2017
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Dalam observasi yang dilakukan penulis didapatkan beberapa
hal yang terkait dengan metode A Ma Ba sebagai berikut:
a. Terapi Sebelum Pembelajaran Al-Qur’an
I) Latihan gerakan fisik, (sensori integrasi) untuk
melatih indra/taktil dan penglihatan serta gerak
koordinasi anak, latihan gerak diantaranya:

a)
b)
¢)
d)

Gerak satu sisi
Gerak dua sisi
Gerak bersilangan
Gerak koordinasi

2) Pcngﬂgrdﬁb%a,/\n' 1 menjadi inti karena dalam

metof
dan i$y3
saja),
mem
Beber

a)

UNIV

engutamakan kemampuan oral,
dgai Promt (bantuan/ titian awal

kit| demi sedikit isyarat dikurangi.

1ap1 wicara:

L%ﬁib@ﬁ@‘ wajahan, awal dengan fuce to

fut.c lalu masuk dengan terapi kaca.

Rgdl xa (bibir, lidah dan
m}n yaitu~dengan nmssage wajah, massage
lslwlAMul lidah dan gigi anak sendiri

(karena banyak anak yg takut memakai sikat).

I P fnd A

d) Latihan pernafasan yaitu dengan meniup dengan

e)

)

hembusan, meniup dengan letupan, menghirup
dan menghembus melalui hidung, meniup dengan
desis.

Latihan pembentukan suara, yaitu dengan
menyadarkan anak untuk bersuara, merasakan
adanya getaran suara, menirukan ucapan dengan
rabaan, melafalkan vokal, dan meraba sambil
merasakan getaran.

Pembentukan fonem.

g) Pengembangan, pembentukan, penyadaran aksen.
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Khusus terapi pelemasan organ wicara
atau disebut dengan terapi artikulasi dilakukan
dengan menggunakan minyak zaitun, guru
mengurut bagian-bagian rongga wicara anak,
meliputi pipih, leher, bagian atas alis mata dan
belakang telinga.

Pada kesempatan ini peneliti melihat
secara langsung proses terapi yang guru berikan
kepada siswa, pada pelaksanaannya siswa terlihat
tenang_dan rileks walau ada beberapa juga yan
kelua adallls ng’%{)\A yangd diharapkan. Spalajh ieobx"ani
i Y@s5in Ibnu Hibban mengatakan
i dirinya selalu senang dan

1t-saat demikian, ada efek

%)
tergsa ada perubahan  mood

S
Ibu Arum Puspiianingtiyas mengatakan
U&Yﬁ&ﬂw$k zaitun selain
mengha eber n"yvang" ad® padanya juga
minllglﬁsﬂMk memiliki  bau yang

menyengat, minyak-minyak yang memiliki bau

o

INB@NE‘&I‘ACSM tidak disukai

anak tunarungu, walaupun tidak ada kewajiban

harus menggunakan minyak zaitun, minyak zaitun
tetap menjadi pilihan. Adapun manfaat dari
massage/pijat bagian pipih anak sebagai terapi
agar longgar lisannya, lalu bagian atas alis agar
anak konsentrasi, dan belakang telinga agar
terangsang fungsi pendengarannya.” Ibu tri

"Hasil wawancara dengan Yasin Ibnu hibban, Siswa tunarungu kelas 111
SLBI Qathrunnada pada tanggal 24 Juli 2017

®*Hasil wawancara dengan Ibu Arum Puspitaningtyas, Guru PAl Kelas IV
SLBI Qathrunnada pada tanggal 25 Juli 2017
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Purwanti mengatakan pemijatan pada atas alis
mata berguna bagi penglihatan, karena titik-titik
saraf pengendali berada diatas alis mata, karena
umumnya anak tunarungu sebelum diterapi otot-
otot mereka keras, selain memang faktor
fisiologis mereka yang seperti demikian juga
karena jarang dipakai bicara, maka lazim terlihat
di pandangan masyarakat bahwa anak tunarungu
terkesan kaku dan tegang, karena oral tersebut
Jarang dipakai. Mulut jika jarang dbicara maka

liur mengeras. Maka semua
turkan dengan terap: pemijatan

alah,km i§an latmnyd secara bergantian
(beﬂllupun eng,an menulis), membaca dan menulis

ar p ematangan wicara
UNIVERSITRS ™
ISL—AMami mengatakar:  sebelum

ma IR s aBa yang diberikan kepada
"ﬂ xmtﬂJ ﬁ!éawali dengan terapi, ini
meliputi terapi fisik kepada mereka diawali dengan
gerak sensori integrasi, anak terus dilatih agar antara
gerak tangan dan gerak mulut yang dilakukan guru
harus sesuai dan memiliki keterkaitan, lalu anak
diberikan  pengajaran wicara karena inti dari
Penggunaan metode A Ma Ba ini terletak pada
kemampuan oral anak, dan isyarat hanya sebagai
tahapan awal saja, kemudian sedikit demi sedikit
isyarat akan dikurangi. Dan diakhiri dengan latihan
menulis dan membaca secara langsung, huruf Arab

’Hasil observasi tanggal 23 Juli 2017
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dari sebelah kanan dan huruf latin disebelah kiri

secara bergantian, begitu-pun ketika diajarkan

menulis. Namun ini diberikan setelah anak memiliki
kesiapan motorik halusnya.'’

b. Susunan Huruf Hijai’yah

Susunan materi huruf hija’iyah pada metode A

Ma Ba yang diberikan terlihat sangat berbeda dengan

metode pembelajaran Al-Qur’an pada umumnya, hal ini

jelas sangat reievan mengingat tingkat perkembangan

j antara anak tuna rungu dengan

pnurut  tbu Tri Purwanti

anak pada
Pemberian mk
tentu berbedd @)a :
huruf hija’iyqkba
tahapan baha
huruf —a-ma-ba™

uﬁzi mnya, pemberian susunan
timprungu disesuaikan dengan

dalam kata - 2)terdengar ditelinga  Kkita

sebagaimana diucapkan anak-anak adalah kata-kata “a-a-
LHPNINL B PR | T, S A M s
dikualiﬁkasig dart _huruf-huruf yang lebih sering

terucap hingy uf yang jarang diucapkan

leh.agak. tibariine ™12
- Ilmm1wMESJAciesailﬁ sedemikian

rupa juga disajikan dalam bentuk isyarat yang guru
berikan, anak tunarungu yang mengalami masalah pada
alat pendengaran dan lisannya tentu diberikan
pembelajaran yang sesuai dengan peruntukannya, isyarat
dengan tangan sebagaimana layaknya kepada mereka
juga disajikan dalam pembelajaran Al-Qur’an, hal

"®Hasil wawancara dengan Ibu Tri Purwanti, Kepala Sekolah SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 23 Juli 2017

Hasil observasi tanggal 9 Juni 2017

*’Hasil wawancara dengan Ibu Tri Purwanti, Kepala Sekolah SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 23 Juli 2017
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tersebut dimulai dari huruf-huruf yang mereka harus hafal
tentunya. )
Berikut ini tabel hurut hija’iyah beserta isyarat
tangan pada metode A Ma Ba'’:
Tabel 4.5
Susunan Huruf Hijai’iyah Metode A Ma Ba
SLBI Qathrunnada

ABJAD JARI LATIN ARAB
_ISLAM /\
A
z g :
> o ¢
45 > Ny
S YA (| a
S

“Data Susunan Huruf Hija’iyah Metode A Ma Ba SLBI Qathrunnada TP
2016/2017, dikutip dari Tata Usaha SLB Islam Qathrunnada Kab. Bantul, pada Hari
Jum’at Tanggal 09 Juni 2017
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Dzo »

e

‘ﬁéﬂl ) (e :
ERSITAS
HL!IIIS]I]_d M—‘todc A Ma Ba dilakukan

penyesuaian dengan tingkat kebahasaan anak, dengan

alasa'N@@NE&lllﬁ mercka dalam

belajarnya. Sejalan dengan itu Ibu Herlin mengatakan

anak tunarungu dapat dikatakan memiliki potensi untuk
berbicara, namun sebagai akibat gangguan dalam indera
dengarnya, maka ia tidak mampu mendengarkan
bunyi/suara dengan baik seperti anak normal. Kemudian
karena anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam
menangkap bunyi/suara melalui pendengarannya, maka
keterbatasan pula dalam mengucapkan bunyi/suara. Hal
ini bukan disebabkan oleh alat bicaranya yang rusak,
melainkan alat suaranya tidak berfungsi atau tidak
difungsikan yang akibatnya alat bicara anak tunarungu
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menjadi kaku, sehingga untuk kepentingan berbicara alat
‘bicaranya perlu dilatih, dan salah satu alasan mengapa
pemberian huruf hijaiyah kepada anak tunarungu tidak
sama dengan anak pada umumnya karena menyesuaikan
dengan kebiasaan huruf-huruf yang diucapkan anak
tunarungu. "

¢. Cermin Afrtikulasi Huruf
Dalam metode A Ma Ba yang diberlakukan guru
PAI SLBI Qathrunnada Kab. Bantul untuk membantu

dari hur

Uherada dibawahnya. Sebelum
masing-masing anak melalui

proses u Jwﬂ‘fbﬂ’@ﬁa secara klasikal mengahadap

cermin huruf tersebut dengan dibimbing oleh guru PAI

‘ )ﬁ VanERLS H‘nm)Smengatakan tujuan
1gu1!:1kannya cermin t:!apl ini sebagai acuan bagi anak

tunarmMA Mnunjukkan huruf dan bentuk

mulut ter hadap huruf yvang dlbaca maka secara langsung
;l é Arum Puspitaningtyas
menambahkan bahwa lU_]UEll'l cermin tersebut sebagai
perangsang ingatan bagi anak untuk jangka panjang,

karena biasanya setelah liburan panjang dan anak-anak
kembali ke sekolah banyak diantara anak yang lupa dan
tidak tepat dalam melafalkan huruf yang dibaca,

“Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Umayah, Guru PAI SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 26 Juli 2017

“Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Umayah, Guru PAI kelas III SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 26 Juli 2017
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sebagaimana contoh huruf yang scharusnya dibaca -

“Fa” kemudian akan terbaca “Pa”.'®

d. Sistem Pembelajaran
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan
terdapat beberapa point sisiem pembelajaran  yang
dilakukan guru dalam penerapan metode A Ma Ba dari
awal hingga akhir pelaksanaannya, diataranya:
1) Setiap anak harus memiliki buku batas baca A Ma Ba,
dan wajib dibawa setiap hari, guru diharuskan
buku batas sebagai tanda
halaman (e khirgrang dibdca anak.
2) Dalam A|Nla Delym) anak memasuki pelajaran
Al-Qur'anEs A, %r aka dibuat jenjang jilid
pembelaj %n, y dari jilid | sampai 6, yang

' dnya menili materi inti yang berbeda-
T

3) Diawali dengan membaca ta ‘awwudz dan basmalah,

i N me Rﬁ‘ﬂt{had llah Swt. untuk
L)dﬁlan kelilg ahan dalam memahami Al-Qur’an.
4) CBSA ISL‘_BemMri Aktif ) guru sebagai

penyimak, dan hanya memberi contoh pokok
plN:@Nél&lAia kekeliruan.

5) Privat, penyimakan secera individual/perorangan
dilakukan secara  klasikal maka santri
dikelompokkan sesuai dengan kemampuan bicara dari
jilid. Guru menerangkan pokok-pokok pelajaran
dengan menggunakan peraga yaitu media dan abjad
jari kemudian secara acak santri diarahkan membaca
bahan latihan.

**Hasil wawancara dengan Ibu Arum Puspitaningtyas, Guru PAI Kelas IV
SLBI Qathrunnada, pada tanggal 24 Juli 2017
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6) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi
contoh bacaannya dengan diikuti abjad jari dan
rabaan suara dan tidak banyak komentar.

7) Sekali huruf dibaca benar, maka tidak boleh diulangi
lagi.

8) Ketika santri  keliru  panjang-panjang  dalam
membaca  huruf, maka guru dengan tegas
memperingatkan (sebab yang betul dengan pendek-
pendek) dan membacanya agar diputus-putus, bila
perlu ditekan atau dengan tepukan dan/ atau ketukan.

iru  membaca  huruf, guru

huruf yang keliru saja, dengan

4 ya dengan abjad jari.
arat masih tetap keliru, maka
n ingatan. ketika santri lupa

U&f@“ﬂ%&ﬁ%) maka guru  mengingatkan

titiknya yaitu “bila tidak ada titiknya dibaca Ro

( i 128} p lupa, kemudian

U N I %‘%(a %!;!T %ngs:ebcnarnya dengan
1St M

¢) Ketika pengenalan satu huruf berfathah, maka

INW&E&J:Amk tidak boleh naik ke

jilid  berikutnya. Sedangkan bila kemampuan
maksimal tetap belum fasih, maka sementara

boleh:
~+ Lebih diarahkan ke bunyi Sya daripada keliru

"

> lebih diarahkan ke Dho dari pada keliru &
¢ lebih diarahkan ke Qo dari pada keliru ¢
; lebih diarahkan ke Za dari pada keliru «
s lebih diarahkan ke Wa dari pada keliru -
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d) Bagi santri yang benar-benar menguasai
pelajaran  dan sekiranya mampu berpacu dalam
menyelesaikan belajarnya maka membacanya
boleh diloncat-loncatkan, tidak harus utuh
sehalaman.

e) Ketika anak EBTA sebaiknya ditentukan guru
pengujinya (s terapis).

f) Diakhiri dengan hamdalah, dan memohon kepada
Allah  Swt.  untuk  ditambahkan  ilmu
pengetahuan.'’

i sistem pembeiajaran A Ma

Ba y 12@ telah _penufig amati, terlihat jelas siswa

tunar %u clajaran dengan baik, siswa

cend kepada  guru  vang

meng seorang siswa tunarungu
y 4 —

Muhaimimad empat mengatakan pada

beberapas ﬂ !\ huruf  hija’iyah yang
dleIlkj"ﬁ‘i ra- a,l merasa mudah memahami

UNivgﬁg‘T’I‘AS
e. Pcngelolahlﬁtl:s’ M
Terd: reod madaM Sistem pengelolaan kelas
seba m@ﬂgﬁf dalam  pemberian
pengajaran a Ba sebagai berikut:

1) Sistim individual, untuk santri yang kemampuan
sosial “dan emosi masih labil sehingga bisa
membahayakan atau mengganggu teman lain atau diri

sendiri, maka sistemnya dengan satu ruang, satu guru,
dan satu santri.

2) Sistem klasikal, bagi santri yang pengendalian diri
sudah baik, sehingga sudah mampu sccara akademik,

'"Hasil Observasi tanggal 18-29 Juli 2017
"®Hasil wawancara dengan Ananda Muhammad Adib, siswa tunarungu
kelas IV SLBI Qathrunnada, pada tanggal 24 Juli 2017
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sosial dan sudah mampu berkomunikasi standar
ketunarunguan, maka sistemnya adalah bisa lebih dari
satu santri (2, 3, 4, maksimal 5) disesuaikan
kemampuan yang dimiliki anak, dengan satu guru
kelas dan satu guru terapi. Dalam kelas klasikal terapi
bisa dilakukan secara bersama maupun bisa individual
bergantian namun tetap berada diruang tersebut.

3) Sistem gabungan, bagi santri yang kemampuan sosial

dan emosi sudah cukup baik namun kemampuan
teqranya masih lemah, maka sistem
pembélajarannya a%: ah dengan cara materi sistem
i dan pembelajaran A Ma Ba
dengan gldual untuk ditarik  keruang

irwanti  Mengatakan  tujuan

dlkla@!@*g@;ﬁ@las pada pembelajaran A Ma Ba

yang diberikan kepdda anak karena adanya

U N[ g ;snudah pengelolaan
cla a

masmg masing anak berbeda tahap

pullgsm A M anak- anak benar-benar

tertangani secara maksimal.’ Ibu  Arum
IN@@NE &IAmenuatakan tujuan
pengelompokkan kelas bukan berarti  dikriminatif,
sistem ini menjelaskan bahwa anak-anak lebih
tertangani, guru lebih mudah memberi materi, karena
keterbatasan kemampuan guru dalam mengontrol
perilaku anak yang masing-masing memiliki prilaku

"” Hasil Observasi 18-29 Juli 2017
“Hasil wawancara dengan Ibu Tri Purwanti, Kepala Sekolah SLBI
Qathrunnada, pada tanggal 27 Juli 2017
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yang berbeda. dengan keterbatasan guru harus bisa
. . 9
mensiasati anak.”’

Dalam proses pengelolaan kelas, dan untuk
membantu siswa tunarungu berinteraki dan fokus
terhadap pembelajaran Al-Qur’an penaataan tempat
duduk sangat diperlukan. H~l ini karena kebanyakan
anak tunarungu merasa sangat terganggu jika kelas
tidak terstruktur dengan baik. Susunan ruangan kelas
dapat memberi batasan pada anak tunarungu dan juga

meminimalk n dan rangsangan lain yang
dapat m gballﬁlrkﬁ{‘" fokhs mereka saat belajar.
kel
chingga anak dapat merasakan
enempatkan  benda-benda

yma secara konsisten, anak
ni tidak di lakukan.

Susunan juga harus memberikan
petunjuk K@

dunianya.

tertentu

akan mer R

[ISie;
D(wan setiap interaksi guru dan anak didik,

kan pada kasih
LSMI;WSITA asarkan cinta
kasih QUIYAC hurid  tersebut  dipandang
demlkn;‘ $IEH'F'AL 12 t¢rkait dengan keberhasilan
D\@N( $(! engajar  terkhusus

pembe ajaran mereka terhadap Al-Qur’an. Kegiatan

belajar mengajar yang didasarkan cinta kasih antara
guru dan murid memberi dampak yang positif bagi
keberhasilan pendidikan anak.

Interaksi guru dan siswa menurut Ibnu
Maskawaih harus didasarkan pada kasih sayang.
Konsep strategi seperti ini penting untuk dibangun
oleh guru dan diimplementasikan pada pendidikan di
era globalisasi saat ini. Hal ini di dasarkan bahwa bila

*'Hasil wawancara dengan Ibu Arum Puspitaningtyas, Guru PAI Kelas IV
SLBI Qathrunnada, pada tanggal 25 Juli 2017
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pendidik telah memiliki kasih sayang yang tinggi
kepada muridnya. maka pendidik tersebut akan
berusaha  sekuat tenaga untuk  meningkatkan
keahliannnya dan memberikan teladan yang baik
kepada peserta didik, karena sangat jelas bahwa guru
ingin memberikan yang terbaik kepada siswanya.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah
penulis lakukan tentang “Strategi Guru Pendidikaan Agama Islam
dalam Menanamkan Zemampuan Membaca Al-Qur’an bagi
Siswa Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Islam Qathrunnada
Kabupaten Bantul” dapat di ambil kesimpulan bahwa: strategi
guru ketika proses penanaman kemampuan membaca Al-Qur’an

bagi siswa tunarungu_tidak terlepas dari tujuan, metari dan
metode yang telah( i I%ﬁ'ﬁ%ﬁﬁg _dan di rumuskan. Materi
penanaman kemam
tunarungu di SLBI Q4fh
Ma Ba, dimana metcgb '

khsusus diperuntukk :_)

agt | adalah dengan metode A
ancamg sendiri dan dirumu secara

pelaksanaannya telahserak™3, rfalu. Strategi yang ditempuh
melalui metode A "MaJBa.im\diawali dengan terapi yang
diwajibkan bagi seluruh siswa tunarungu meliputi pemijatan
rahang, @Nisw EtR;nSilﬂa~ ﬂg&minyak zaitun,
walaupun tidak ada _keharusan pada minyak tersebut. Dalam
pelaksanaannya m 'é 1 juga memiliki susunan
huruf hija’iy, 'w‘s untuk Jme g tu,proses pembelajaran
juga dengan EEr1 QZIN,E lAgelolaan kelas yang
menyesuaikan dengan keadaan siswa.

1. Saran
Ada beberapa saran yang dapat penulis tulis, diantaranya
kepada:
a. Kepala Sekolah SLBN I Bantul agar:

1) Mengupayakan peningkatan mutu  pendidikan
terkhusus pembelajaran  Al-Qur'an bagi siswa
tunarungu, agar lebih dikembangkan, digali dan di
follow up secara berkala dengan konsisten, demi

99
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terjaganya kualitas pendidikan Al-Qur’an bagi siswa
tunarungu.

2) Mengembangkan program-program sekolah yang
medukung terciptanya budaya sekolah yang serat
akan nilai-nilai agama.

3) Meningkatkan kerjasama dan hubungan yang
harmonis antara sekolah, masyarakat dan orang tua
siswa.

b. Kepada Guru PAI agar:

I) Selalu menjaga dan meningkatkan hubungan vang di

dasarf kbﬁhAMya/ng terhadap siswa tunarungu,

sehin ﬁa ” %maman kemampuan membaca

Al-Quiar atami perkembangan  terhadap
pemh>an nﬁlm membaca Al-Qur'an bagi
siswalZ )

2) Men S tivitas dan menemukan inovasi

baru %ﬂj @Jm metode, media strategi dalam
berlangsungnya proses pembelajalan Al-Qur’an.

UNI\W%? Iﬂ'tp n dengan orang tua
siswa di tingkatkan. Supaya terjadinya
konl@sl_&mﬂaM di sekolah, dan di rumah.

¢ Kepada Orang tua Siswa agar:

@ NE Aya sekolah  dalam
memblmbmg, dan mengarahkan perkembangan anak
didik, terutama dalam hal penanaman kemampuan
membaca Al-Qur’an. '

2) Menjaga sinergitas antara orang tua dan sekolah terkait
pembiasaan kehidupan beragama anak di sekolah maupun
di rumah, sehingga terjadi kesinambungan.
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Lampiran I
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah
mengamati proses strategi guru dalam menanamkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi siswa tunarungu di dalam kelas ketika
proses pembelajaran SLBI Qathrunnada Bantul Yogyakarta

meliputi:
A. Tujuan:

1. Untuk Wlnnasi dan gambaran konsep
strategi ,gr’nu 1 (ﬁc m menanamkan Kkemampuan
membca grsisiwa tunarungu.

2. Untuk n masi respon siswa tuna rungu
ketika d b pembelajaran Al-Qur’an oleh
guru.

3. Untuk mgt i cerkait strategi guru PAI dalam
menananﬂfqn umnapuan membaca Al-Qur'an bagi

" LJNWERSWAS

Pl*Slu-AM
a) Cara"Bu en 4} iswa tunarungu ketika awal
N ONES g a i

Cara gura menyampaikan materi ketlka pembelajaran
Al-Qur’an bul._lnﬂbur

¢) Bagaimana guru berinteraksi ketika siswa tidak
merespon.

d) Strategi guru menyampaikan pembelajaran ketika
siswa tidak memperhatikan/asik bermain sendiri.

¢) Volume suaia guru ketika memberikan pelajaran Al-
Qur’an kepada siswa.

f) Strategi guru mengatur tempat duduk siswa.

g) Cara guru memberi reward ketika siswa berhasil
dalam melaksanakan intruksi pembelajaran.



h) Media yang digunakan guru ketika pembelajaran
berlangsung.

1) Perilaku terpuji yang dibiasakan bagi anak tunarungu.

j) Cara guru memberikan contoh-contoh praktis terkait
akhlak yang baik kepada siswa.

k) Cara guru membiasakan siswa dengan perilaku
terpuji.

I) Strategi guru mengajarkan tata cara beribadah kepada
siswa.

m) Cara Guru menutup pembelajaran.

n) Cara guru(bﬂin.l.ﬂ;a.k.si\kcpada siswa ketika diluar
kelas. SLAM

7

¢%

SITAS

Siswa o 0]

a) Respon |4is etk
mempers %vkan rdo%.
mulai.

b) Aktifitas %HML@LWU menyampaikan materi

agama.

AN R Tyfde S50 v
d) Aktifitas siswa ketika guru memberikan pembelajaran
arurbS L A M

e) Sl\mﬁzléwmggr%\uman berlangsung

guru  menyapa dan
cbelum proses belajar di




Lampiran 11

Pedoman Wawancara

A. ldentitas Responden: Guru/ Wali kelas
B. Pertanyaan

1.

Bagaimana kualitas pemahaman membaca Al-Qur’an
siswa tunarungu ketika awal masuk di lembaga
pendidikan SLBI Qathrunnada?

Bagaima an kemampuan membaca Al-

Al
Qur’an gwa tulalunw ketika awal masuk lembaga

hmgga S % 1

tentang Al-Qur’an  siswa

bdrinteraksi  dan berkomunkiasi

o)
rﬁ?ﬁ:lk(}rﬂunikam dan berkoordinasi

J(J’ w
Bagalamana ibu/bapa

U‘MMEB”S DTS, Lo

10.

11.

12.

Bagaia IbA&: rinteraksi untuk penanaman

kem:u I$l1'|'?h mumm an terhadap anak?
Q EaSl vang di tekankan pada

anak-ana penyandang tunarungu?
Bagaiamana  konsep  strategi  ibu\bapak  ketika
menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an kepada
siswa?
Bagaimana penilaian bapak/ibu terkait terhadap siswa
mengenai kemampuan membaca Al-Qur’an?

Bagaiamana  aktifitas  siswa  ketika  ibu/bapak

menyampaikan materi?

Bagaimana perilaku ibadah membaca Al-Qur’an siswa
ketika di lingkungan sekolah?

Bagaiamana proses penilaian yang dilakukan oleh
bapak/ibu?



Lampiran 111

Pedoman Wawancara

A. Responden: Kepala Sekolah

B. Pertanyaan

I

Kurikulum apa yang diterapkan di SLBI Qathrunnada
Bantul?

Bagaimana kriteria siswa tunarungu yang diterima SLBI
Qathrunnada?

Bagaimana kemampuan membaca Al-Qurian siswa
tunarungu ke pikeazw asuk di lembaga pendidikan

dengan orang ma siswa 1
L
Adakah progr m-p

membaca Al-(J tunarungu?

Apakah Gum?’*’wmmddl ukan konsultasi atau
shari lj“el rkait %ﬁ gln .<emampgn membaca Al-
Kebijakan EIHAL (apkan sekolah dalam proses
pcnanamanllgalvynp ca Al-Qur’an bagi siswa
lunar!N Q“ﬁlﬁl lA

Prestdsi sekolah™fefkait™Hal- cagamaan (Khususnya

anak-anak tunarungu)?




Lampiran IV

Pedoman Waw2ncara

A. Responden: Siswa Tunarungu
B. Pertanyaan

l.

Mulai  kelas berapa ananda diterima di SLBI
Qathrunnada?
Bagaimana suasana sekolah, apakah ananda merasakan
kenyamanan?
Apa yang membuat ananda ingin bersekolah di SLBI

Bagaima g guru berikan, apakah ananda
menyukariwa

Mengapa n%lh SLBI Qathrunnada sebagai
tempat s¢

Bagaima an’ I-Qur’an yang diberikan guru,
apakah aﬁ% W@ﬁnya dengan baik?
Apa kendalah yang dialami ananda dalam proses

ME&$ I llalA §1"" eman-teman

9.

l'tmnval ckolal
Apa yang ananda rasakan setelah mempelajari Al-

INDONESIA



Lampiran V

MRNPEN‘.WK;!: nN':R RiNI
L 1B | IF
"/ QOTHRUNNADA R

- id

s B T DA,

bd vl

Rel ot 1

Halaman Depan SLBI Qathrunnada Kab. Bantul.



Ruang belajar SIN@@]N EjglllA

-y > Rt Gt g 0 o Lo
£ E ¥ e

Taman bermain anak



Musholla Sekolah



Interaksi antar siswa dan guru sebelum pemulangan para siswa






Terapi pijat dengan minyak zait a%’ diberikan guru sebelum

pembelajarn Al-Qur’an




Pemberian materi huruf hija’iyah diberikan guru kepada siswa
tunarungu dengan cermin artjleulast

Penyajian pcndidik:lN@@NE‘&)Agun
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